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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK PENGUKURAN DENGAN ADOBE FLASH
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Oleh:
Andy Wibowo
06503241034

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui pealgean siswa sebelum
dan setelah diberi perlakuan pembelajaran dengarggneakan medi@dobe
Flash, 2) Mengetahui pengetahuan siswa sebelum dan sedddah perlakuan
pembelajaran tanpa menggunakan médiebe Flash, 3) Mengetahui perbedaan
pengetahuan siswa yang diberi perlakuan pembetajdemgan menggunakan
media Adobe Flash dengan siswa yang tidak diberi perlakuan pembelajar
dengan menggunakan medhdobe Flash, 4) Mengetahui besarnya efektivitas
mediaAdobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Quasi
Experimental, dengan desain penelitiadonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah &ang&il, dengan subjek
penelitian kelas 1 TP 3 39 siswa (kelas eksperindan) kelas 1 TP 2 39 siswa
(kelas kontrol). Teknik pengumpulan data yang dakam dalam penelitian ini
adalah dengamretest sebelum diberi perlakuan davosttest setelah diberi
perlakuan. Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapab@daan pengetahuan
siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah mengikutbelajaran dengan
mediaAdobe Flash, yaitu 40,46 menjadi 69,72 dengan hasil uji-t mémkian t
hitung 13,87 lebih besar dari t tabel 2,00. (2)d&pat perbedaan pengetahuan
siswa kelas kontrol sebelum dan setelah mengikemnlgelajaran tanpa media
Adobe Flash, yaitu 41,62 menjadi 62,67 dengan hasil uji-t mgukkan t hitung
11,76 lebih besar dari t tabel 2,0) Peningkatan pengetahuan siswa kelas
eksperimen lebih besar atau lebih cepat daripadagieatan pengetahuan siswa
kelas kontrol yaitu 69,72 > 62,67. (4) Besarnyaktdfgas penggunaan media
pembelajaranAdobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa adalah
sebesar 8,21 sehingga menunjukkan penggunaan rpedidelajaranAdobe
Flash memberikan kontribusi yang positif dan lebih efiearipada yang tidak
menggunakan media pembelajafatobe Flash.
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF LEARNING MEDIA
METROLOGY WITH ADOBE FLASH
INSMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Oleh:
Andy Wibowo
06503241034

The objectives of this research are: 1) to find thet students’ knowledge
before and after they are given learning treatnténbugh Adobe Flasimedia, 2)
to find out the students’ knowledge before andraftey are not given learning
treatment through Adobe Flashedia, 3) to find out the students’ knowledge
differences between the students who are givenilgatreatment through Adobe
Flash media and the students who are not givenilgatreatment through Adobe
Flash media, 4) to find out the effectiveness vabfieAdobe Flashmedia in
improving students’ knowledge.

The method used in this researciQisasi Experimental with the research
design isNonequivalent Control Group Design. This research was conducted at
SMK Muhammadiyah 1 Bantul with which the subjectsrev Grade X TP 3
(experimental class with 39 students) and GradePX2T(control class with 39
students). The data collecting technique used vpeetest (before giving the
treatment) and posttest (after giving the treatindrte data were analyzed using
t-test

The research findings show that: (1) There is Hemince of the
experimental class students’ knowledge before dieat following teaching and
learning throughAdobe Flash media, i.e 40,46 to 69,72 with which t-t@ssults
show that t count (13,87) is higher than t tabl@@® (2) There is a difference of
the control class students’ knowledge before aner dbllowing teaching and
learning without Adobe Flash mediae 41,62 to 62,67 with which t-testsults
show that t count (11,76) is higher than t tabl@@2 (3) The improvement of the
experimental class students’ knowledge is highefaster than the improvement
of the control class students’ knowledge, i.e 6962267. (4) The effectiveness
value of the using of Adobe Flash learning mediainmproving students’
knowledge is 8,21. Thus, it shows that the usindddbe Flash learning media
gives more effective and positive contributionstios students’ knowledge than it
that does not use Adobe FldshArning media.



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
TEKNIK PENGUKURAN DENGAN ADOBE FLASH
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Oleh:
Andy Wibowo
06503241034

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui pengetahuan siswa sebelum
dan setelah diberi perlakuan pembelgaran dengan menggunakan media Adobe
Flash, 2) Mengetahui pengetahuan siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan
pembelgjaran tanpa menggunakan media Adobe Flash, 3) Mengetahui perbedaan
pengetahuan siswa yang diberi perlakuan pembelgaran dengan menggunakan
media Adobe Flash dengan siswa yang tidak diberi perlakuan pembelgaran
dengan menggunakan media Adobe Flash, 4) Mengetahui besarnya efektivitas
media Adobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experimental, dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, dengan subjek
penelitian kelas 1 TP 3 39 siswa (kelas eksperimen) dan kelas 1 TP 2 39 siswa
(kelas kontral). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan. Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat perbedaan pengetahuan
siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah mengikuti pembelgaran dengan
media Adobe Flash, yaitu 40,46 menjadi 69,72 dengan hasil uji-t menunjukkan t
hitung 13,87 lebih besar dari t tabel 2,00. (2) Terdapat perbedaan pengetahuan
siswa kelas kontrol sebelum dan setelah mengikuti pembelgjaran tanpa media
Adobe Flash, yaitu 41,62 menjadi 62,67 dengan hasil uji-t menunjukkan t hitung
11,76 lebih besar dari t tabel 2,00. (3) Peningkatan pengetahuan siswa kelas
eksperimen lebih besar atau lebih cepat daripada peningkatan pengetahuan siswa
kelas kontrol yaitu 69,72 > 62,67. (4) Besarnya efektivitas penggunaan media
pembelgjaran Adobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa adalah
sebesar 8,21 sehingga menunjukkan penggunaan media pembelgjaran Adobe
Flash memberikan kontribusi yang positif dan lebih efektif daripada yang tidak
menggunakan media pembel ajaran Adobe Flash.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan laksana eksperimen yang tidak pernah selesai
sampai kapanpun sepanjang ada kehidupan manusia di duniaini. Pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, karena
pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang
terus berkembang. Fungs pendidikan adalah untuk membimbing seseorang
ke arah tujuan yang dinila tinggi, yaitu agar seseorang tersebut bertambah
pengetahuan dan ketrampilan serta memiliki sikap yang benar.

Dunia pendidikan diharapkan memiliki peran besar untuk ikut berperan
mengatasi persoalan-persoalan yang ada seperti masalah pengangguran.
Pendidikan berperan menyumbang calon tenaga kerja yang terdidik. Akan
tetapi, dalam kenyataan yang ada justru orang-orang terdidiklah yang banyak
menambah angka pengangguran di Indonesia sekarang ini.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan kejuruan memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya untuk
dapat bekerja pada bidang-bidang tertentu. Dalam perkembangannya SMK
dituntut harus mampu menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang dapat
mengikuti dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SMK sebagai
pencetak tenaga kerja yang siap pakai harus membekali siswanya dengan

pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan kompetensi program



keahlian mereka. Untuk itu kualitas kegiatan belgjar mestinya harus
ditingkatkan secara terus menerus, baik itu kualitas pendidik, peserta didik,
kurikulum, media pendidikan, sarana, dan prasarana yang digunakan ketika
proses belgjar mengajar sedang berjalan.

Pada dasarnya tingkat keberhasilan proses belgjar mengajar dipengaruhi
banyak faktor diantaranya: kemampuan guru, kemampuan dasar Siswa,
metode mengajar, materi, sarana dan prasarana, motivasi, aat evaluasi, serta
lingkungan, yang semuanya merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan
yang bekerja secara terpadu untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Meskipun tujuan dirumuskan dengan baik, materi yang dipilih sudah tepat,
tetapi jika metode atau media yang dipergunakan kurang memadai, bisa jadi
tujuan yang diharapkan tidak tercapai atau mungkin tercapai dengan susah
payah. Jadi, metode atau media pembelgaran merupakan salah satu
komponen yang penting dalam keberhasilan proses pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, bahwa
proses pembelgaran Teknik Pengukuran khususnya pada kompetensi dasar
penggunaan alat ukur presisi menunjukkan tingkat pemahaman siswa masih
rendah. Banyak hal yang menyebabkan tingkat pemahaman siswa rendah,
misalnya berasal dari diri pribadi siswa sendiri dan dari luar pribadi siswa
yang kemudian dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa ketika proses
belajar menggjar sedang berlangsung. Beberapa contoh yang berasal dari
dalam pribadi siswa misalnya siswa mengalami masalah-masalah pribadi

yang bisa menurunkan prestasi belgjarnya seperti masalah keluarga, teman,



dan lain sebagainya. Berasal dari luar pribadi siswa misalnya kondisi ruang
kelas yang kurang kondusif, meja dan tempat duduk yang kurang nyaman,
atau bahkan bisa berasal dari guru sendiri sebagai pemberi materi pelgaran.

Penyampaian materi oleh guru kepada siswa selama ini menggunakan
metode ceramah dan demonstrasi. Guru menerangkan sedangkan siswa
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Metode
tersebut dirasa kurang menarik. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa yang
rama sendiri, ngobrol dengan teman, dan tidak fokus dengan apa yang
disampaikan oleh guru.

Metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru tidak selamanya dapat
diulang secara terus menerus ketika siswa belum memahami materi yang
telah disampaikan. Guru akan mengalami keletihan dan keenuhan ketika
harus mengulang secara terus menerus materi yang telah disampaikan kepada
siswa. Ketika hal ini terjadi siswa menjadi bosan dan merasa kurang tertarik
terhadap materi yang disampaikan, sehingga suasana kelas menjadi
membosankan. Selain itu, tanpa didukung media siswa hanya dijadikan obyek
dan guru menjadi satu-satunya sumber informasi bagi siswa sehingga proses
pembel gjaran berjalan satu arah.

Dalam pelaksanaan pembelgaran teknik pengukuran, penyampaian
materi oleh guru belum menggunakan media pembelgaran yang berbasis
komputer, hal ini disebabkan oleh kurangnya produk media pembelgjaran
yang berbasis komputer dalam mata pelgaran teknik pengukuran.

Penggunaan media diharapkan dapat membantu siswa lebih memahami



materi dan dapat mengulang isi materi ketika diperlukan. Media pembelgaran
dapat diakses dan dimiliki oleh siswa melalui perantara komputer. Dengan
demikian, proses pembel gjaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien.

Untuk meningkatkan proses pembelgaran yang lebih baik dan
berkualitas, diperlukan media pembelgaran yang dapat menunjang
keberlangsungan proses pembelgjaran sehingga tidak dirasa monoton dan
membosankan oleh peserta didik. Media digunakan sebagai alat bantu proses
pembelgaran sehingga proses belgar menggar menjadi lebih efisien.
Penggunaan media ini memanfaatkan Liquid Crystal display (LCD) proyektor
yang disambungkan dengan komputer/laptop dan penggunaan software yang
dalam hal ini mediaflash. Media yang digunakan adalah media pembelgjaran
teknik pengukuran dengan Adobe Flash hasil dari penelitian R&D Gufron
Fakih (2010) di SMK Negeri 2 Pengasih yang telah teruji kelayakannya.
Mediaini diharapkan juga bisa diterapkan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa pada
pembelgaran teknik pengukuran khususnya pada kompetensi dasar
penggunaan alat ukur presisi.

Dengan media Adobe Flash hasil dari penelitian R&D Gufron Fakih
(2010), guru bisa menampilkan gambar, cara dan langkah-langkah
pengukuran secara visual disertai video atau gambar gerak kepada peserta
didik sehingga peserta didik akan lebih mengerti dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu siswa juga dapat mempelgjari sendiri di

rumah. Dengan demikian penyampaian materi menjadi lebih berkualitas dan



akhirnya membawa dampak pada pencapaian prestasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran teknik pengukuran.

Dengan berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian yang mengungkapkan tentang efektifitas penggunaan media
pembelgjaran Adobe Flash pada mata pelgjaran teknik pengukuran hasil dari
penelitian R & D Gufron Fakih (2010), dimana saat ini proses pembelgjaran
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul masih menerapkan metode ceramah dan
demonstrasi tradisional. Jika hanya dengan metode ceramah dan demonstrasi
tradisional, siswa akan merasa cepat bosan dan transfer ilmu yang dilakukan
oleh guru tidak secara menyeluruh sampai kepada peserta didik. Dengan
bantuan media flash, guru dapat menyajikan materi baik secara audio maupun
visua yang harapannya akan mempermudah siswa untuk memahami materi
yang disampaikan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
berbagai masalah yang timbul dan secara sistematis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Metode menggjar yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode
ceramah dan demonstrasi.

2. Metode ceramah terkesan monoton dan membuat siswa bosan.

3. Masih banyak siswa yang tidak fokus terhadap materi yang disampaikan

oleh guru.



4. Hasil belgar siswa pada mata pelgaran Teknik Pengukuran khususnya
pada kompetensi dasar penggunaan aat ukur presisi masih rendah.
5. Pemahaman siswa terhadap mata pelgaran Teknik Pengukuran pada
kompetensi dasar penggunaan alat ukur presisi masih kurang.
6. Masih banyak guru yang belum menggunakan media pembel gjaran dalam
proses belgjar mengajar.
7. Kurangnya produk media pembelgaran yang berbasis komputer pada
mata pel gjaran Teknik Pengukuran khususnya dengan Adobe Flash.
C. Batasan Masalah
Dengan melihat pada identifikasi masalah di atas, yaitu hasil belgjar dan
tingkat pemahaman siswa yang masih rendah, maka sangat diperlukan suatu
penelitian tentang efektivitas penggunaan media pembelgaran, sehingga
peneliti hanya membatasi permasalahan pada efektivitas penggunaan media
pembelgjaran Adobe Flash untuk mata pelgjaran Teknik Pengukuran di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Hal ini sangat penting karena di sekolah tersebut
khususnya pada mata pel gjaran teknik pengukuran pada materi yang meliputi
pengenalan metrologi, klasifikasi aat ukur, penggunaan mikrometer dan
jangka sorong dan pengenalan kalibrasi belum digunakan media
pembelgaran  flash. Penggunaan media ini bertujuan agar proses
pembelgaran tidak lagi dirasa jenuh dan membosankan sehingga hasil

pembel gjaran dapat meningkat.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

permasal ahan yang dapat dirumuskan adal ah:

1.

2.

4.

Adakah peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen sebelum dan
sesudah mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan media Adobe
Flash?

Adakah peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol sebelum dan
sesudah mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan media Adobe
Flash?

Manakah yang lebih besar, peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol
atau peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen?

Seberapa besar efektivitas penggunaan media Adobe flash dalam

meningkatkan pengetahuan siswa?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal,

yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan media Adobe Flash.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan siswa kelas
kontrol sebelum dan sesudah mengikuti pembelgaran tanpa

menggunakan media Adobe Flash.



3. Untuk mengetahui manakah yang lebih besar peningkatan pengetahuan
siswa kelas kontrol atau peningkatan pengetahuan siswa kelas
eksperimen.

4. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media Adobe
Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

F. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adal ah:

1. Manfaat bagi SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana pada proses belgjar
mengajar dalam usaha peningkatan prestasi belgar pada siswa guna
pencapaian yang maksimal pada mata pelgjaran Teknik Pengukuran.

2. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan,
pengalaman, dan sebagai latihan dalam menerapkan teori-teori yang telah
diperoleh pada bangku perkuliahan, serta dapat menambah pengetahuan.

3. Manfaat bagi Fakultas Teknik Universitas Negeri Y ogyakarta
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian
bagi mahasiswa UNY pada umumnya dan mahasiswa Program Studi

Pendidikan Teknik Mesin pada khususnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Sekolah Menengah Kegjuruan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang secausud untuk
mempersiapkan siswa pada jenjang menengah untulkasuimlapangan
kerja. United States Congres$1976) dalam Wardiman (1998:34)
mendefinisikan pendidikan kejuruan adalah prograemdplikan yang
secara langsung dikaitkan dengan penyiapan segearatuk suatu
pekerjaan tertentu atau untuk persiapan tambahér kaseorang.

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1Pg8@didikan
Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjangdigéan
menengah yang mengutamakan pengemabangan kemasigwanuntuk
pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu. Hal ini serdehgan apa yang
diungkapkan oleh Evans (Wardiman Djojonegoro, 133B:pendidikan
kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yargmpersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu kekopgkerjaan atau
satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang eketainnya.

Tujuan pendidikan menengah kejuruan dijabarkan diard
Keputusan Mendikbud No. 0490/U/1990, seperti beriku
a. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjanglipikan yang

lebih dan/atau meluaskan pendidikan dasar.



b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgaral, budaya,
dan sekitar.

c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengerkbandiri
sejalan dengan perkembangan ilmu, teknologi daerkas.

d. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan
mengembangkan sikap profesional.

Wardiman (1998:37) menjelaskan SMK memiliki karaistig
tersendiri yang membedakan dengan sekolah umumaki€aistik itu
adalah pendidikan kejuruan diarahkan untuk memekebutuhan dunia
kerja. Dalam memenuhi kebutuhan kerja tersebut shatisesuaikan
dengan tlemand driveh (kebutuhan tenaga kerja). Fokus pendidikan
kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahutmnarkeilan, sikap,
dan nilai-nilai yang dibutuhkan dunia kerja dengzara ‘learning by
doing’ dan “handson experience Untuk itu pendidikan kejuruan harus
menjalin hubungan yang erat dengan dunia kerja yaegipakan kunci
sukses pendidikan kejuruan, sehingga tercipta géagi kejuruan yang
responsif dan antisipatif terhadap kemajuan telgioldarakteristik lain
adalah pendidikan kejuruan memerlukan fasilitasgyamutakhir untuk
praktik, sehingga perlu didukung biaya investasn dgerasional yang
lebih besar daripada pendidikan umum.

Menurut Wardiman (1998:43) ada 4 model penyeleraggar

pendidikan kejuruan, yaitu: a. Pendidikan Kejuridaodel Sekolah, b.



Pendidikan Kejuruan Model Sistem Ganda, c. Pendidikejuruan Model
Magang, d. Pendidikan Kejuruan Model Unit ProduiSchool-Based-
Enter-Prisg, yang kesemuanya itu merupakan model untuk miatkgn
pengetahuan siswa dan memberikan pengalaman kang lyenar-benar
nyata pada siswanya.

Arikunto (2008:189) menjelaskan di dalam penyusukankulum
SMK mata pelajaran dibagi ke dalam tiga kelompo#ituy kelompok
normatif, adaptif, dan produktif. Kelompok normaidalah mata pelajaran
yang dialokasikan secara tetap yang meliputi Pékahd Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, diiegdi Jasmani
Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelomgati& terdiri atas
mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA,, IR8terampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahdelompok
produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran ydikglompokkan dalam
Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.

Bentuk penyampaian mata pelajaran di SMK berupaakay teori
dan praktik, baik praktik di bengkel maupun di lediorium, yang
kesemuanya itu harus dikuasai oleh siswa. Teorupaan dasar siswa
sebelum melangkah ke dalam praktik. Kegiatan pkaktialah kegiatan
untuk mempraktikkan teori-teori yang telah dipaiaj@engan demikian
teori menjadi rujukan. Apabila teori sudah dikuadangan matang maka

kemudahan akan terlihat di saat praktik.



Praktik bengkel/laboratorium merupakan Kkegiatan jakeyang
merelevansikan suatu pandangan dengan keadaamyatey Untuk itu
dibutuhkan suatu cara bagaimana melakukan kegietgja/praktik di
bengkel/laboratorium yang baik dan benar yang hetu untuk
meyakinkan bahwa kegiatan dan produk/data hasyang dilakukan di
bengkel/laboratorium telah mempertimbangkan peregera dan
pelaksanaan yang benar. Penerapan teori dan pyatik baik dan benar
di SMK akan menghasilkan lulusan SMK yang berkaalit yang
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemamyparg memadai
yang dapat diterapkan dalam lapangan kerja.

Sarana dan prasarana merupakan salah satu prasyaiait
mencapai kesuksesan di dalam dunia pendidikan. Maldalam dunia
pendidikan penyediaan sarana dan prasarana diwabkakepat mungkin,
artinya sarana dan prasarana tersebut sesuai paneya, mulai dari
gedung sekolah, bengkel/laboratorium, sampai haf y@aling dominan
yaitu peralatan dan media penunjang dalam meny&apg@iembelajaran.
Dengan adanya media penunjang/media pembelajasannaé&gmpermudah
siswa dalam menerima materi yang diajarkan dan mang keberhasilan

proses belajar mengajar.



2. Media Pembelajaran/Pendidikan
a. Pengertian
Menurut Akhmad Sudrajat media berasal dari bahasa, |
merupakan bentuk jamak damediumyang secara harfiah berarti
perantaraataupengantaryaitu perantara atau pengantar sumber pesan

dengan penerima pesan_(http://www.psb-psma.oRegmbelajaran

merupakan sebuah proses komunikasi antara pemb@lajgajar dan
bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpatuza sarana
penyampai pesan atau media. Sadiman (198@éh)gungkapkan
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakanmenyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapatngssag pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatiam sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

National Education Associatiotelam Azhar Arsyad (2002 : 4)
memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk kokasi baik
tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; aterdgmikian,
media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atdnach. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar anganderung
diartikan sebagai alat alat grafis, fotografis,uatektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali infoxsas| atau
verbal.

Hujair AH. Sanaky (2009:3), mengungkapkan media

pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsiidanakan untuk



menyampaikan  pesan pembelajaran. Hamalik  (1989:18)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaram gabses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan mamt yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegia¢dajar dan
bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikolagisadap
siswa. Sesuatu dapat dikatakan sebagai media [pkandid
pembelajaran apabila mereka (media tersebut) dikgumauntuk
menyalurkan/menyampaikan pesan dengan tujuan-typeadidikan
dan pembelajaran (Latuheru, 1988:13).

Apapun pengertian yang diberikan, penggunaan media
pembelajaran adalah sebagai sarana atau alat basrigajar yang
ikut mempengaruhi lingkungan belajar yang ditata digiptakan oleh
guru. Penggunaan media pembelajaran pada tahamtasiie
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan ppEabelajaran
dan penyampaian pesan serta isi pelajaran padatsaBi samping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pésjdran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, nienyajata
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemafdata dan
memadatkan informasi.

. Fungs

Pada dasarnya, penggunaan media pembelajaran gatees

pembelajaran digunakan guna meningkatkan kualitas proses

pembelajaran itu sendiri melalui peningkatan probekjar yang



dilakukan oleh siswaHujair AH. Sanaky (2009:6) mengemukakan
media pembelajaran berfungsi untuk merangsang dajatan
dengan:

1) Menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek yang léngka

2) Membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya.

3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret.

4) Memberi kesamaan persepsi

5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak

6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten.

7) Memberikan suasana belajar yang tidak tertekanaisaian
menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembetajara

Selain fungsi di atas, Levie dan Lentz (1982) dikoleh Azhar
Arsyad (2002: 16) mengatakan bahwa media, khususegha visual
memiliki beberapa fungsi, diantaranya:

1) Fungsi atensi, merupakan inti yang berfungsi umtekarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentras
kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makszalvi
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pedajar

2) Fungsi afektif, terlihat dari tingkat kenikmatan nda
kenyamanan siswa ketika belajar atau membaca wkg y
bergambar.

3) Fungsi kognitif, terlihat dari temuan-temuan petnaaii yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandungndala
gambar.

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlinathaasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan kante
untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalamm tek
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswg ya
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajara
yang disajikan dengan teks atau disajikan secatmahe

Sesuai dengan fungsi media yang telah diuraikamlegian,

maka keberadaan media dalam proses pembelajaranopakean



kebutuhan yang harus dipenuhi. Dengan menggunalkatamsiswa
memiliki keseragaman persepsi terhadap materi ydisgmpaikan
oleh guru. Sehingga tidak ada perbedaan informaantéra siswa di
dalam menerima materi yang diberikan.
. Tujuan
Hujair AH. Sanaky (2009:4) mengungkapkan tujuandiane
pembelajaran, adalah sebagai berikut:
1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas,
2) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran,
3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dehgaan belajar,
4)  Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses glajaban.
Dengan melihat beberapa tujuan media pembelajaraatad,
jadi penggunaan media pembelajaran di dalam prdsasjar
mengajar sangat penting. Materi pelajaran yang nadse dengan
menggunakan media akan lebih jelas, lengkap, daatdaenarik

minat siswa untuk lebih dalam mempelajari matelajpean tersebut.

. Manfaat

Selain mempunyai fungsi dan tujuan, media pendidik
pembelajaran juga mempunyai nilai atau manfaaty&opedia of
Educational Research dalam buku Hamalik (1989: rh&)incikan
manfaat media pendidikan sebagai berikut :

1) Meletakkan dasar — dasar yang konkret untuk berpmleh

karena itu mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian siswa.



3)

4)
5)
6)

7)

Meletakkan dasar — dasar yang penting untuk
perkembangan belajar, oleh karena itu membuat gralaj
lebih mantap.

Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu,
terutama melalui gambar hidup.

Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh
dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keraga
yang lebih banyak dalam belajar.

Menurut Azhar Arsyad (2006: 26) media pembelajaran

mempunyai beberapa manfaat yaitu :

1)

2)

3)

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajiampdesa
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikghkat
proses dan hasil belajar.

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamahk

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motbedsjar,

interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan miaatny

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasasraind

ruang, dan waktu;

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditarapilk
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar
foto, slide, realita, film, radio, atau model.

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak taknp
oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikmsko
film, slide, atau gambar.

c) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau tirja
sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalu
rekaman video, film, foto, slide, disamping secasebal.

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran
darah dapat ditampilkan secara konkrit melalui film
gambar, slide, atau simulasi komputer.

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan
dapat disimulasikan dengan media seperti komputer,
film, dan video.

f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunumge
atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama
seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat



Selain

0)

disajikan dengan teknik-teknik rekaman sepérie —
lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.
Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiva — pegisti
di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan- kunjungan ke museum atau kebun binatang.

itu, Hujair AH. Sanaky (2009:5) mengungkapk

manfaat media pembelajaran bagi pengajar dan pajahesebagai

berikut:

1) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar:

2)

a)
b)
c)

d)
e)

f)
0)

Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.
Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran yang bai
Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
Memudahkan kendali pengajar terhadap materi
pelajaran.

Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian
materi pelajaran.

Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.
Meningkatkan kualitas pengajaran.

Manfaat media pembelajaran bagi pembelajar:

a)
b)

c)
d)
e)

f)
¢)

Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar
pembelajar.

Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan
pembelajar untuk belajar.

Memberikan inti informasi, pokok-pokok, secara
sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk
belajar.

Merangsang pembelajar untuk berpikir dan beramsalisi
Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa takan
Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan
sistematis yang disajikan pengajar lewat media
pembelajaran.

Penggunaan media bukan hanya membuat proses pgardnela

lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyaregteri belajar

lebih mendalam dan utuh. Media pembelajaran dap@nahng



e.

sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukarateegibelajar
secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun, tangentung pada
keberadaan seorang guru.
Jenis

Azhar Arsyad (2002:29-33), mengelompokan media
pembelajaran dalam empat kelompok, yaitu ;

1) Media hasil teknologi cetak
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi vistals
terutama melalui proses pencetakan mekanis atagrédis.
Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks,
grafik,foto atau representasi fotografik dan repikcl.

2) Media hasil audio — visual
Teknologi audio — visual cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin -Amesi
mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan -ampes
audio — visual.

3) Media hasil teknologi yang didasarkan komputer
Teknologi berbasis komputer merupakan cara merighasi
atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber
sumber yang berbasis mikro-prosesor.

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan d
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian
beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh koenput

Pengelompokkan media yang ada, dilakukan atas lsarma
macam kepentingan. Masing-masing media akan merkadasiswa
dalam mempelajari materi pelajaran secara lebilsi rdan jelas.
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilidati segi
perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow idikuéh Azhar
Arsyad (2002:33-35) dibagi ke dalam dua kelompatuya

1) Pilihan media tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan,



contoh : proyeksiopaque ( tak tembus pandang ),
proyeksioverhead, slides, danfilmstrips

b) Visual yang tak proyeksikan
Contoh : gambar, poster, fotcharts grafik, diagram,
pameran, papan info, dan papan bulu

c) Audio
Contoh : rekaman piringan, pita kaseeel , dan
cartridge

d) Penyajian multimedia
Contoh :slideplus suara tape), danmulti - image

e) Visual dinamis yang diproyeksikan
Contoh : film, televisi, dan radio

f) Cetak
Contoh : buku teks, modul, teks terprogramrkbook,
majalah ilmiah, berkala, dan lembaran lega( ou}

g) Permainan
Contoh : teka — teki, simulasi, dan permainan

h) Realia
Contoh : model,speciemenmanipulatif dan ( peta,
boneka )

2) Pilihan media teknologi mutakhir

a) Media berbasis telekomunikasi
Contoh : telekonferen dan kuliah jarak jauh

b) Media berbasis mikroposesor
Contoh : computer assisted intructionpermainan
komputer, sistem tutor intelijen, interaktifipermedia,
compact (videos) disc.

Pengelompokkan jenis-jenis media akan sangat memnban
dalam pemilihan jenis media yang paling tepat unidgiatan
pembelajaran. Setiap jenis media mempunya karakteriertentu,
yang berbeda-beda satu sama lain. Sebelum digunakdaiknya
media dipilih secara cermat. Pemilihan media diaku untuk
menentukan media yang terbaik, tepat dan sesugiadekebutuhan,
karena setiap jenis media mempunyai kelebihan daurlangan.
Namun apapun jenis media yang digunakan, tujuarsayaa yaitu

agar orang lebih mudah mempelajari materi dengatanersebut.



3. AdobeFlash
Adobe Flash(dahulu bernama/lacromedia Flash adalah salah
satu perangkat lunak komputer yang merupakan prodgkjulanAdobe
SystemsAdobe Flashdigunakan untuk membuat gambar vektor maupun

animasi gambar tersebut (http://www.wikipedia)orBrogram ini sangat

handal dan popular dikalangan animakashmerupakan produk andalan
dari Adobeyang cukup banyak digunakan saat ini.

Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2
dimensi yang handal dan ringan sehinfigah banyak digunakan untuk
membangun dan memberikan efek animasi pada wel@einteraktif,
dan yang lainnya. Selain itu aplikasi ini juga dapégunakan untuk
membuat animasi logo, movie, game, pembuatan reiigala situs web,
tombol animasi, banner, menu interaktif, interakbfm isian e-card,
screen saver dan pembuatan aplikasi-aplikasi webnnya

(http://www.wikipedia.org.

Berikut ini adalah istilah-istilah yang sering kipampai dalam
program kerjagAdobe Flasi{Madcoms: 2008:2):

a. Properties
Properties adalah suatu cabang perintah dari quatiatah
yang lain.

b. Animasi
Animasi merupakan sebuah gerakan objek maupunyteks
diatur sedemikian rupa sehingga kelihatan hidup.

c. Actions Script
Merupakan suatu perintah yang diletakkan pada simatoe
atau objek sehingga frame atau objek tersebut akemadi
interaktif.

d. Movie clip



Movie clip merupakan suatu animasi yang dapat diggkan
dengan animasi atau objek lain.

Frame

Frame adalah suatu bagian dari Layer yang digunakéumk
mengatur pembuatan animasi.

Scene

Scene jika di program Powerpoint sering disebugdarslide
yaitu layar yang digunakan untuk menyusun objelelotjaik
berupa teks maupun gambar.

Time line

Bagian lembar kerja yang digunakan untuk menam uaygr
dan membentuk alur animasi.

. Masking

Merupakan suatu perintah yang dgunakan untuk
menghilangkan sebuah isi dari suatu Layer dan &yek
tersebut akan tampak saat movie dijalankan.

Layer

Layer adalah sebuah nama tempat yang digunakark untu
menampung satu gerakan objek, sehingga jika ingimipuat
gerakan lebih dari satu objek sebaiknya diletakbaaa Layer
tersendiri.

Keyframe

Merupakan suatu tanda yang digunakan untuk membatas
suatu gerakan animasi

Banyak sekali keunggulan dan kecanggifiash dalam membuat

dan mengolah animasi 2D, seperti (Madcoms, 2008:1):

a.

Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuoadvie atau
objek lain.

Dapat membuat perubahan transparansi warna dalane.
Membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke kdaitu

. Dapat membuat gerakan animasi dengan mengikutiyalog

telah ditetapkan.

Dapat dikonversi dan dipublikasikarpuplish ke dalam
beberapa tipe diantaranya adalawf, .html, .gif, .jpg, .png,
.exe, .mov.

Dapat mengolah dan membuat animasi dari oBjgkaps.

Flash program animasi berbasis vektor mempunyai
fleksibilities dalam pembuatan objek-objek vektor.

. Terintegrasi dengaAdobe Photoshoganlllustrator.

Kelebihan lain yang dimilki oleh flash adalah sedodgerikut:



a. Merupakan teknologi animasi web yang paling popuaat ini
sehingga banyak didukung oleh berbagai pihak.

b. Ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik.

c. Kebutuhan hardware yang tidak tinggi.

d. Dapat membuat website, cd-interaktif, animasi watimasi kartun,
kartu elektronik, iklan TV, banner di web, pressntanteraksi,
permainan, aplikasi web dan handphone.

e. Dapat ditampilkan di berbagai media seperti Web;RXOM, VCD,
DVD, Televisi, Handphone dan PDA.

f. Adanya Actionscript. Dengan actionscript anda dapsmbuat
animasi dengan menggunakan kode sehingga mempgetkeosian
file. Karena adanya actionscript ini juga Flashatamtuk membuat
game karena script dapat menyimpan variable dam, mielakukan
perhitungan, yang berguna dalam game.

Sedangkan untuk kekurangan dari program aplikash;ladalah
komputer yang ingin memainkan animasi flash harwamitiki flash
player. Apabila tidak ada, harus diinstall terleddhulu, biasanya secara

online. Program adobe flash bukan freeware (hibipg/ub.ac.id

/dejoker/2010/03/21/adobe-flash/). Selain itu edédk gambarnya tidak
secanggih dan seberagam Adobe Photoshop (Priyamdayadullah,

2008:18)



4. Efektivitas Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indongsfaktivitas dapat diartikan,
bersifat daya guna, membawa hasil guna, keberlmasinan, ketepat
gunaan. Sondang P. Siagian (2001:24) mengungkeagfiektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana jlaidan tertentu
yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk masifigin sejumlah

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya Aitw.scribd.com

/doc/22186682/Beberapa-Pengertian-Efektif-Dan-&ifisi

Hidayat (1986) juga menjelaskan pengertian efdékgvadalah suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kasnkualitas, dan

waktu) telah tercapai _(http://www.scribd.com/dod28682/Beberapa-

Pengertian-Efektif-Dan-Efisign Di mana makin besar persentase target

yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya. Sesuddpat dikatakan efektif
jilka dapat memberikan hasil yang sesuai dengarerkxityang telah
ditetapkan. Menurut Danfar (2009), pengertian dfiék$ secara umum
menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya suyaantyang terlebih

dahulu ditentukan (http://dansite.wordpress.con0D%203/28/ pengertian-

efektifitas/ diakses pada 16 Sepember 2011).
Thomas dalam Mulyasa (2005:83) melihat efektivipeshdidikan
dalam kaitannya dengan produktivitas, berdasaikardimensi:

a. The administrator production function
Fungsi ini meninjau produktivitas sekolah dari s&gluaran
administratif, yaitu seberapa besar dan baik pekyayang
dapat diberikan dalam suatu proses pendidikan, diaik guru,
kepala sekolah, maupun pihak lain yang berkepesing

b. The psychologist’'s production function



Fungsi ini melihat produktivitas dari segi keluaraerubahan
perilaku yang terjadi pada peserta didik, dengahhatenilai-
nilai yang diperoleh peserta didik sebagai suatbgaan dari
prestasi akademik yang telah dicapainya dalam geri®elajar
tertentu di sekolah.

c. The economic’s production function

Fungsi ini melihat produktivitas sekolah ditinjaward segi
keluaran ekonomis yang berkaitan dengan pembialgg@man
pendidikan sekolah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babfeétivitas
adalah keberhasilan dari suatu usaha atau kegistag cermat yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangfektivitas dari
media pembelajaran adalah keberhasilan pemanfaatmia sesuatu baik
itu hardware maupun software yang digunakan untuk menyampaikan
pesan/informasi dari sumber ke penerima dalam nesiigan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Pemanfaatan dalam ihal adalah
pemanfaatan media pembelajaran dengalobe Flashpada pelajaran
teknik pengukuran, yang diharapkan pengetahuarasipat meningkat
setelah mengikuti pelajaran dengan me#ldobe Flashdaripada tanpa
menggunakan media pembelajar&aobe Flash.Jika hasil kegiatan
semakin mendekati pencapaian tujuan/sasaran yatoalsn tinggi
peningkatan pengetahuan siswa, berarti makin timglgii efektivitas
media pembelajaran tersebut.

Efektivitas dalam pelaksanaan suatu program |eeiderung ke
masalah waktu. Tetapi dalam dunia pendidikan khususpenerapan

metode pembelajaran, efektivitas lebih cenderunlg pasil pembelajaran.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dan pemil@gés) menjadi



penentu dari efektivitas suatu metode dan mediabpkgjaran yang
digunakan. Pembelajaran dikatakan efektif, apabitava: mengetahui,
memahami dan menguasai materi pelajaran yang dakamp sehingga di
akhir pembelajaran, siswa akan mendapatkan nilag yeik. Sedangkan
media pembelajaran dengafAdobe Flash dikatakan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa jika nilai rata-rptesttest kelas
eksperimen lebih besar daripada nilai ratajpaistteskelas kontrol (02 >
04) dan perbedaannya signifikan.
5. Alat Ukur
a. Pengertian
Sebelum memulai pengerjaan logam, khususnya karjgku,
sebaiknya seseorang perlu mempelajari cara pengguakat ukur
terlebih dahulu. Bagaimanapun sederhananya sudterjpan, jika
benda kerja yang yang digunakan tersebut harus mémesyarat
ukuran yang telah ditentukan maka seseorang hamrgyukurnya
dengan alat ukur. Alat ukur merupakan suatu alaigydigunakan
untuk mengetahui dimensi atau ukuran suatu benga @#engan cara
membandingkannya dengan ukuran standar (Solih Rehy®904:11).
Kegiatan untuk mengetahui dimensi benda kerja betsdazim
disebut sebagai teknik pengukuran.
Pengukuran merupakan bagian yang sangat pentirggndal

proses pemesinan atau pembuatan peralatan-peragdtaik. Solih



Rohyana (2004:13) menyebutkan bahwa fungsi darigydamran

antara lain:

1) Pengukuran diperlukan untuk memberikan batassbaturan pada
bahan yang akan dipotong sebagai langkah awal dala®ses
pemesinan.

2) Pengukuran diperlukan untuk merakit, menyesmjxaduk satu
dengan yang lain sesuai dengan fungsinya.

3) Pengukuran diperlukan untuk memeriksa dimereiusproduk atau
benda kerja.

4) Pengukuran diperlukan untuk menentukan kebutidtak bahan
sesuai dengan jumlah order yang diperlukan.

Berdasarkan pada segi pemakaiannya alat ukur dapat
dibedakan menjadi alat ukur linear langsung, alairdinear tak
langsung, alat ukur sudut, alat ukur kesataran alab ukur ulir
dengan penyipat datar. Pada penelitian ini hanyzatalsi pada
kemampuan membaca ukuran pada alat ukur langsuhg jgagka

sorong dan mikrometer.

. Macam-macam alat ukur

1) Jangka Sorong/Mistar Geser.
Jangka sorong atau mistar geser adalah alat ukyanmp
yang teliti dengan satuan metris (milimeter) ataetrim dengan
inchi (Eka Yogaswara, 2005:15). Besarnya skala ukurimal

yang dapat ditunjukkan oleh alat ukur disebut sabégtelitian.



Mistar geser satuan metris yang memiliki tingkatekgan 0,02
mm, berarti ia dapat digunakan untuk mengukur sarmdpagan
ukuran minimal 0,02 mm sedangkan untuk satuan imamiliki
ketelitian sampai dengan 1/128 inchi berarti iaatagigunakan
untuk mengukur sampai dengan ukuran minimal 1/l2éhii
Mistar geser dapat digunakan untuk mengukur ket@bdebar
suatu lubang, atau kedalaman dari suatu lubanglpatia kerja.
a) Bagian-bagian jangka sorong
(1) Rahang ukur, adalah jarak antara rahang tetap atzang
geser yang menunjukkan ukuran atau tebal benda yang
diukur.
(2) Lidah ukur, adalah bagian yang menunjukkan ukuram d
lebar celah lubang dari benda yang diukur.
(3) Ekor, adalah bagian yang menunjukkan tinggi atau
kedalaman dari celah lubang benda yang diukur.
(4) Skala utama, skala ukuran mistar geser dalam cetgrm
(5) Skala nonius, skala ukuran mistar geser yang makkam
tingkat ketelitian mistar geser dalam satuan 0,5 atau
0,02 mm.
(6) Knop, pengencang dan batang.
b) Pembacaan Ukuran
Membaca ukuran mistar geser merupakan teknik

membaca atau mengetahui ukuran yang terbaca pada sk



utama dan skala nonius pada mistar geser ketikandign

untuk mengukur benda kerja. Eka Yogaswara (2005:22)

menyebutkan ada beberapa hal yang perlu dipernatigam

membaca ukuran mistar geser. Adapun kriterianylahada

(1) Skala utama yang terdapat pada badan mistar. Angka-
angka yang tercantum pada skala utama terdapatnangk
0,1,2 dan seterusnya menunjukkan ukuran dalam
centimeter, jadi angka 2 menunjukkan ukuran 20
milimeter.

(2) Garis batas skala nonius pada rahang geser. Phadagra
geser terdapat garis-garis skala ukuran mulaiatayka 0O;

1; 2 dan seterusnya ini menunjukkan desimal 02;;dan
seterusnya. Ada juga yang 0; 25; 50; 75 dan setgaus
yang artinya 0,25 mm, 0,5 mm dan seterusnya.

(3) Perhatikan garis awal (0) pada skala utama sangi& ¢
awal (0) pada skala nonius. Ukuran ini kita selbutran
pada skala utama.

(4) Perhatikan garis awal (0) pada skala nonius saxguds
yang sejajar atau segaris dengan skala utama yang
menunjukkan desimal. Ukuran ini disebut ukuran pada

skala nonius.



(5) Ukuran skala utama dan ukuran pada skala noniakii&
jumlahkan maka didapat ukuran total atau ukuran dar
benda yang diukur.

2) Mikrometer

Mikrometer adalah suatu alat ukur presisi dengdelikian
yang akurat yang berfungsi untuk mengukur ketebatangukur
lubang, mengukur kedalaman, atau mengukur celah siletu
benda kerja (Eka Yogaswara, 2005:27). Benda kegeupakan
suatu produk hasil pekerjaan pemesinan, misalnkerjg&an mesin
bubut, mesin frais, mesin gerinda dan sebagainya.

Ketelitian dari mikrometer dapat mencapai 0,10 samp
dengan 0,001 mm. Mikrometer terbuat dari bahanilitergengan
pengerjaan yang sangat teliti dan standar.

a) Bagian-bagian mikrometer

(1) Landasan, terdiri atas landasan tetap dan landgesaam.

(2) Rahang ukur, yaitu jarak antara kedua landasan jpkda
poros geser dan landasan tetap.

(3) Poros geser. Untuk membuka dan menutup rahang ukur
sesuai ukuran benda yang diukur dilakukan dengaa ca
memutar tabung putar ke kiri atau ke kanan sehingga
menyebabkan poros geser bergerak maju mundur yang
menyebabkan tertutup atau terbukanya rahang ukur

mikrometer.



(4) Klem, berfungsi untuk mengunci poros geser agaispys
tidak berubah saat dilepas dari benda kerja.

(5) Tabung ukur, terdapat skala ukuran dan skala noRiada
tabung ukur ini kita dapat membaca ukuran dengatask
milimeter dan desimalnya. Tabung ukur terkunci pada
rangka dan tidak berputar atau bergerak.

(6) Tabung putar atatimble. Tabung putar memiliki ulir yang
dihubungkan dengan ujung poros geser. Jika tabutey p
diputar satu putaran maka poros geser akan bergatak
speed atau satu kisar ulir. Kisar ulir pada tabputar ada
yang mempunyai ukuran 1 mm dan ada pula yang memili
kisar ulir 0,5 mm. Satu keliling tabung putar dibagenjadi
50 garis skala ukuran, sehingga jarak antara masaging
garis skala ukuran menunjukkan bergeraknya tabumay p
atau poros geser sejauh 0,5/50 = 0,01 mm.

b) Pembacaan Ukuran

(1) Mikrometer yang mempunyai tabung putar dengan sfeed
milimeter.

Pembacaan ukuran pada mikrometer terdapat pada
tabung ukur dan tabung putar. Pada tabung ukuapetd
garis lurus dan di atas garis lurus tersebut dkdepg
dengan garis-garis skala dan angka ukur yang

menunjukkan jarak dalam satuan milimeter. Padanigbu



putar terdapat garis-garis batas ukur yang menuajuk
pembagian keliling tabung putar. Pada mikrometargya
memiliki kisar 1 mm dan keliling tabung putarnydalji
menjadi 100 bagian garis skala ukuran maka jara&ran
garis skala ukuran menunjukkan ukuran 1/100 milenet
yaitu poros geser akan bergerak 0,01 mm untuk stafu
tabung putar.
(2) Mikrometer dengan speed 0,5 mm

Mikrometer yang memiliki tabung putar dengan
kisar ulir 0,5 mm tiap putaran, pada tabung ukurnya
terdapat garis lurus dengan dua baris skala ukuymity
bagian atas dan bagian bawah. Pada bagian atas
menunjukkan milimeter sedangkan bagian bawahnya
berjarak 0,5 mm dengan garis ukur bagian bawahya.
sekeliling tabung putar memilki garis ukur yangjberah
50 strip. Jika tabung putar diputar satu putararkama
tabung ulir bergeser 0,5 mm sehingga jarak antam s
satu dengan strip lainnya adalah 0,5/50 = 0,01 mm.

(3) Mikrometer Dengan Skala Nonius

Mikrometer yang dilengkapi dengan skala nonius
dapat digunakan untuk mengukur dengan Kketelitian
mencapai 0,02 mm. Ketelitian ini dapat dicapai @eng

membuat skala nonius antara tabung putar dan tabung



ukurnya. Untuk mikrometer yang memilispeed0,5 mm
dengan ketelitian 0,002 mm pembagian skala ukuran
noniusnya adalah sebagai berikut :
(a) Satu keliling tabung putar dibagi menjadi 50 bagian
garis skala ukuran.
(b) Jarak antara strip satu dengan strip lainnya adalah
0,5/50 = 0,01 mm.
(c) Skala nonius pada tabung ukur : terdapat garisaskal
nonius dengan jarak 0,1/5 = 0,002 mm.
(4) Mikrometer dengan ketelitian 0,001 mm
Mikrometer yang memiliki ketelitian 0,001 mm pada
prinsipnya sama dengan mikrometer yang memiliki
ketelitian 0,002 mm. Perbedaannya terletak padda ska
nonius pada tabung ukurnya. Pada tabung ukur terddp
strip garis skala dengan perbedaan jarak garisa gkadla
tabung ukur dan tabung putarnya sebesar 0,01/1@G10
mm.
B. Pendlitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pramono mengenditigias metode
pembelajaran teori pemrograman CNC TU 2A dan CNC 3JA
berbantuan media visual gerak di BLPT Yogyakartanymepulkan
bahwa: dari data yang diperoleh didapatkan, t Qitari,87 dengan db =

37, kemudian dikonfirmasikan dengan taraf signgikd % dan 1 %



didapatkan t.s 0,05 t hitung< t.s 0,01 (1,6 1,87< 2,43). Dengan
demikian dapat ketahui bahwa pembelajaran pemragradNC TU 2A
dan CNC TU 3A berbantuan Media Visual Gerak menkla@rpengaruh
yang signifikan jika dibanding dengan metode pewrghehn klasikal.

. Penelitian yang dilakukan oleh Soleh Harun mengeRangaruh
Pemanfaatan Modekile Macromedia FlastdanPower PointTerhadap
Kemampuan Membaca Ukuran Mata Diklat Penggunaart Bleur
(PAU) Siswa Kelas | Teknik Pemesinan di SMK N 3 Yakarta. Hasil
penelitian menunjukkan : (1) kemampuan membacaankkelas kontrol
pada pokok bahasan jangka sorong reratapriédestnya 4,43 dan rerata
nilai posttestaya 6,58. Pada pokok bahasan mikrometer rerata nila
pretestnya 4,64 dan rerata nilgiosttestaya 7,68; (2) kemampuan
membaca ukuran kelas eksperimen pada pokok bal@sgike sorong
rerata nilai pretestnya 4,25 dan rerata nilgposttesinya 7,74. Pada
pokok bahasan mikrometer, rerata npaetestaya 5,09 dan rerata nilai
posttesinya 8,70; (3) terdapat perbedaan kemampuan membacan
secara signifikan antara kelas kontrol dengan ked&sperimen.
Perbedaan ditunjukkan pada uji analisis menggunalian dua data
sampel independen. Pada pokok bahasan jangka sdifmergleh harga t
hitung posttestlebih besar dari t tabel (3,234>1,99) dan pada koko
bahasan mikrometer diperoleh t hitupgsttestlebih besar dari t tabel
(3,88>1,99); (4) Terdapat peningkatan kemampuan lmaea ukuran

secara signifikan pada kelas kontrol dan kelas ezksen. Hal ini



ditunjukkan pada uji t dua data sampel dependeda Ralas kontrol
dengan pokok bahasan jangka sorong diperoleh héwgang lebih besar
dari t tabel (8,014>1,678). Pada pokok bahasanamkter diperoleh
harga t hitung lebih besar dari t tabel (12,456%8)6 Pada kelas
eksperimen pokok bahasan jangka sorong diperotetfurig lebih besar
dari t tabel (11,179>1,678) dan pokok bahasan mikter diperoleh t
hitungposttestebih besar dari t tabel (14,508>1,678).
C. Kerangka Berpikir

Teknik Pengukuran merupakan mata pelajaran wajityg yearus ada
di SMK khususnya Jurusan Teknik Pemesinan. Prosegampaian materi
Teknik Pengukuran harus menggunakan metode darargadg tepat. Guru
dituntut mempunyai strategi pembelajaran yang miemag agar proses
pembelajaran berkualitas. Proses pembelajaran yaedgualitas akan
memberikan dampak pada pencapaian hasil yang malksihalam
pembelajaran Teknik Pengukuran.

Dalam menciptakan proses belajar mengajar yangubktds, guru
perlu melibatkan pemanfaatan media dalam prosebglajarannya. Apabila
media digunakan secara tepat, maka media tersedpat dnmendorong
aktivitas belajar siswa dalam meningkatkan pengetatdan prestasi belajar
siswa. Alat bantu atau media yang digunakan dalambglajaran Teknik
Pengukuran salah satunya adalah madiabe Flash.

Penggunaan media pembelajarAdobe Flashpada pembelajaran

Teknik Pengukuran akan sangat membantu keefekpifases pembelajaran



dan penyampaian pesan serta isi pelajaran. Di sgmpiembangkitkan

motivasi dan minat siswa, media pembelajarsdobe Flashjuga dapat

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikaa dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data memadatkan
informasi. Dengan pemanfaatan media pembelajadate Flashdiharapkan

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan manmpeningkatkan

pengetahuan siswa tentang Teknik Pengukuran sehioggan pembelajaran
dapat tercapai.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi teori, deemgka berfikir
dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut

1. Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelas kodanol kelas
eksperimen secara signifikan sebelum mengikuti bajdran pada mata
pelajaran Teknik Pengukuran.

2. Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas eksperimegluse dan
sesudah mengikuti pembelajaran dengan mAdizbe Flashpada mata
mata pelajaran Teknik Pengukuran.

3. Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas kontroluseben sesudah
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan mAdiabe Flashpada
mata pelajaran Teknik Pengukuran.

4. Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas eksperimgardsiswa kelas
kontrol setelah mengikuti pembelajaran pada matajgyan Teknik

Pengukuran.






BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah uKgn
Muhammadiyah 1 Bantul khususnya kelas 1 Progam likeafeknik Mesin.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 Oktob&B8-November 2011.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelittiradalahQuasi
Experimental Design dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Sekelompok subjek diambil dari
populasi tertentu yang kemudian dikelompokkan ndingua kelas yaitu
kelas eksperimen (kelas dengan perlakuan) dan kelasol (kelas tanpa
perlakuan).

Tes kemampuan awaprietest) diberikan pada kelas eksperimen (01)
dan kelas kontrol (O3). Setelah itu semua kondiask dipertahankan agar
tetap sama, kecuali pada kelas eksperimen dibepkdaakuan (X). Setelah
jangka waktu yang telah ditentukan, kedua kelassetart diukur
kemampuannya dengan cara memberikan tes evapostegt) dengan bobot
yang sama (soal sama). O2 adalah pengetahuan si@lah menggunakan
mediaAdobe Flash, dan O4 adalah pengetahuan siswa tanpa menggunakan
mediaAdobe Flash. Dari perbedaan hasil kemampuan yang diperoléahini

selanjutnya dianggap sebagai hasil perlakuan ydoggikian.



Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dapat

divisualisasikan seperti gambar 1.

Kelompok Eksperimen—_f O; x O

Kelompok Kontrol — O - O

Gambar 1. Desain Penelitilonequivalent Control Group Design
Keterangan:
o1 : Pretest Kelompok Eksperimen
02 : Posttest Kelompok Eksperimen
03 : Pretest Kelompok Kontrol
04 : Posttest Kelompok Kontrol
X : Perlakuan dengan menggunakan médiabe Flash
- : Tanpa menggunakan medidobe Flash
C. Populas dan Pemilihan Kelas Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 1179opulasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kitesrdan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini populasinya adaaluruh siswa kelas |
progam keahlian teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 tBlanPopulasi

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa tiap kelas
1TP1 39
1TP 2 39
1TP 3 39
1TP 4 39

Di dalam penelitian ini peneliti hanya mengambiladkelas untuk
penelitian. Pemilihan kelas pada penelitian iniiltipsecara acak yang
dilakukan dengan cara pengundian. Pengundian didaku untuk
mendapatkan satu kelas eksperimen dan satu keld®kderdasarkan hasil
pengundian maka diperoleh kelas 1 TP 3 sebagas edédsperimen dan 1 TP
2 sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :
1. Variabel Bebas
Yang menjadi variabel bebas pada penelitian inieddaenggunaan media
pembelajaradobe Flash.
2. Variabe Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah penigada siswa.
E. Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam lima kali pertemuantuk masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen, saiupkahberianPretest, tiga
kali pemberian materi, dan satu kali pembeffasttest. Berikut ini adalah

penjabaran pelaksanaan penelitian.



1. PelaksanaaPRretest
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, sissvkebih
dahulu diberikan tes awd#pretest). Pretest diberikan pada kelas 1 TP 2
dan 1 TP 3. Hasipretest digunakan untuk mengetahui sejauh mana
perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas ekgperlan kelas
kontrol sebelum kegiatan pembelajaran dilakukamgRat perbedaan
kedua kelas tersebut dapat diketahui melalui prasalsis data.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran antara kelas eksperimenkelas
kontrol berbeda. Pemberian materi pada kelas eksperdan kelas
kontrol masing-masing diberikan dalam tiga kalitperuan. Untuk kelas
eksperimen pemberian materi diberikan dengan merakgun media
Adobe Flash, sedangkan untuk kelas kontrol diberikan dengan deeto
konvensional. Pada pelaksanaan pembelajaran imglipe berperan
sebagai guru. Pelaksanaan pembelajaran secaraebeagai berikut:
a. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
1) Guru mempersiapkan mediddobe Flash dan materi yang akan
disajikan.
2) Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang t&megia
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3) Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan sebagaik
mencatat materi.

4) Guru menyampaikan tujuan instruksional khusus péajdran.



5) Guru menyajikan materi pembelajaran dengan méAdabe Flash
dan disertai tanya jawab bila diperlukan.

6) Guru memberikan contoh latihan.

7) Guru mengamati aktivitas siswa dan menanyakan dalyiang
menjadi kesulitan bagi siswa.

8) Guru merangkum materi pembelajaran dan memberikaarkpatan
kepada siswa untuk bertanya.

9) Guru melaksanakan evaluasi dengan memberikan tugdsk
mengetahui daya serap siswa terhadap materi yaaggaikan.

b. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol

1) Guru mempersiapkan materi yang akan disajikan kepisiva.

2) Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang t&egia
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3) Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan untukcatat
materi yang dibahas.

4) Guru menyampaikan tujuan instruksional khusus péajdran.

5) Guru menyajikan materi pembelajaran dengan metedmrah dan
tanya jawab.

6) Guru memberikan contoh latihan.

7) Guru mengamati aktivitas siswa dan menanyakan dialyang
menjadi kesulitan bagi siswa.

8) Guru merangkum materi pembelajaran dan memberikaerkpatan

kepada siswa untuk bertanya.



9) Guru melaksanakan evaluasi dengan memberikan tugask
mengetahui daya serap siswa terhadap materi yaaggaikan.
3. PelaksanaaRosttest
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, sishexikbn tes
akhir (posttest). Posttest diberikan pada kelas 1 TP 2 dan kelas 1 TP 3.
Soal yang digunakan untydosttest sama dengan soal pada wagtetest.
Hasil posttest digunakan untuk mengetahui sejauhmana perbedasatapr
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelasdk@etelah kegiatan
pembelajaran dilakukan. Tingkat perbedaan keduask&drsebut dapat
diketahui melalui proses analisis data.
F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:174), terdapat dua macartruimen, yaitu
instrumen yang berbentuk tes untuk mengukur prielsiajar dan instrumen
non-tes untuk mengukur sikap dan perilaku. Padaljiem ini instrumen tes
akan digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa.

Tes sebagai instrumen pengumpul data dilaksanaktuk unengukur
keberhasilan proses belajar-mengajar. Tes merupsé@ntetan pertanyaan
atau latihan atau alat lain yang digunakan untulngukur ketrampilan,
pengetahuan, intelegensi, bakat, atau kemampuandpamliki oleh individu
atau kelompok. Bila ditinjau dari segi kegunaaruknhengukur siswa, maka
dibedakan atas adangamacam tes yaitu: tes diagnostik, tes formatif, tkn
sumatif. Dalam penelitian ini untuk mengetahui fasissiswa digunakan tes

formatif.



1. Penyusunan Instrumen
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiamerupakan
instrumen yang dibuat oleh peneliti sendiri. Instemn dalam penelitian
ini dipergunakan untuk mengungkap kemampuan pemahanmateri Mata
Pelajaran Teknik Pengukuran. Konsep yang mendagsanyusunan
instrumen berupaPretest dan Posttest berdasarkan faktor-faktor dari
variabel, yang kemudian dijabarkan menjadi indikatalam butir-butir
instrumen.
2. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan materi atiklyang
tercantum dalam media pembelajarsdobe Flash. Pemberian skor pada
setiap butir, jika benar diberi skor 1 (satu) di&a palah diberikan skor O
(nol). Nilai ditentukan dari jumlah skor yang berdibagi jumlah butir
dikalikan seratus. Dari kisi-kisi yang telah disnsdijabarkan menjadi
daftar pertanyaan. Selanjutnya daftar pertanyasajikian dalam bentuk
TBO (Tes Bentuk Objektif) dengahalternatif jawaban. Adapun kisi-kisi
tes tentang kemampuan pemahaman materi mata pelajaeknik

Pengukuramapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Pengetahuan Siswa Mata Bedaj Teknik

Pengukuran
Sub pokok . .

Bah Indikator Butir Soal | Jumlah
Jangka Mengetahui  pengertian  jangka 1 1
Sorong sorong

Mengetahui macam-macam jangka2 345 4
sorong T
Mengetahui bagian-bagian jangka 6 7 2
sorong '
Memahami dan menentukan ukura%29’1130’1141’ 8
pada jangka sorong ’15' '
Mikrometer Mengetahui pengertian mikrometey 16 1
M_engetahw macam-macam 1718 2
mikrometer
Memahami bagian-bagian 19, 20, 21, 5
mikrometer 22,23
Memahami dan menentukan ukura24’ 25, 26,
. 7,28, 29 7
pada mikrometer 30
Total soal 30 30

3. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibadémgan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi ferdapat variabel
yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan rmmbutir (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan inldikator.
Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian visdisl dapat
dilakukan dengan mudah dan sistematis.

Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikaendan ahli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat teptastrumen

yang telah disusun dengan memberi keputusan, mstrudapat



digunakan tanpa ada perbaikan, dengan perbaikan ratangkin
intrumen diganti secara keseluruhan.

Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen gelaya
instrumen diujicobakan dan dianalisis dengan asaiism atau uji
beda. Analisis item dilakukan dengan menghiturdgks kesukaran
item, dan daya beda. Adapun analisis item ini ddgatung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Indeks Kesukaran ltem
Merupakan rasio antara penjawab item dengan bearar d
banyaknya penjawab item. Secara teoritik dikatakahwa p
sebenarnya merupakan probabilitas empirik untukuslultem
tertentu bagi kelompok siswa tertentu. Indeks kaesark dapat

dihitung dengan rumus:

p = _‘-'i;:ﬁ
Keterangan:
p = Indeks Kesukaran
2 x = Banyaknya siswa yang menjawab item benar
Sm = Skor Maksimum
N = Banyaknya siswa yang menjawab item

(Sumarna Surapranata, 2006:12).
Penetapan standar tingkat kesukaran dalam ganeiiti

disesuaikan dengan pendapat Fernandes dengan hmergem



bahwa dengan standar 0,25 hingga 0,75 maka akaghasitkan
lebih banyak butir soal yang diterima, karena saama longgar.
. Daya Beda Item

Daya pembeda atau daya beda suatu butir tes berfung
untuk menentukan dapat tidaknya suatu butir tes lmedakan
kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengaregadan yang
ada pada kelompok. Tujuan dari penelaahan daya quarddalah
untuk melihat kemampuan butir tes tertentu dalanmbeslakan
antara pengambilan tes yang berkemampuan tinggpeagambil
tes yang berkemampuan rendah. Daya beda item d#paing

dengan menggunakan rumus korelasi point biserial:

Tpb = ﬂ% X *ﬁ
Keterangan :
Ty = Korelasi point biserial
Mp  =rerata skor pada tes dari peserta tes yargawab benar
Mt = rerata skor total
p = banyaknya penjawab benar (tingkat kesukaran)
q =1-p

(Sumarna Surapranata, 2006:61).

. Efektivitas Distraktor

Setiap tes pilihan ganda memiliki pertanyaan degtserapa
pilihan jawaban. Diantara pilihan jawaban yang duaya satu

yang benar. Selain jawaban yang benar tersebulahagmwaban



yang salah, pilihan jawaban yang bukan jawaban nsgbga
disebut distraktor (pengecoh).

Efektivitas distraktor yang ada pada suatu iternaliais
dari distribusi jawaban terhadap item yang bersatagk pada
setiap alternatif jawaban yang disediakan. Efetesvidistraktor
diperiksa untuk melihat apakah semua distraktar s¢gnua pilihan
jawaban yang bukan kunci telah berfungsi sebaganmaestinya.
Menurut Fernandes distraktor dikatakan baik jikaildi oleh
minimal 2% dari seluruh peserta.

Untuk menentukan fungsi suatu distraktor digunakamus
sebagai berikut:

Banyvaknyva pemilih Distraktor
Distraktor = X 100%
Jumlah Peserta

b. Uji Reiabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukancasa
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengdppat dilakukan
dengantest-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya.
Secara internal reliabilitas instrumen dapat digingan menganalisis
konsistensis butir-butir yang ada pada instrumengde teknik
tertentu. Penguijian reliabilitas instrumen pereitidapat dilakukan

dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20, yaitu

k 52—
KR — 20 = ( ;qu)
kK—1 5z




Keterangan:

KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
k = Banyaknya soal/item

p = proporsi peserta tes menjawab benar

q =1-p

Xprq = jumlah perkalian antara p dan g

g = standar deviasi skor total

(Sumarna Surapranata, 2006:114)

Hasil perhitungan yang didapat dapat menunjukk&ak ukur
bahwa instrumen yang digunakan mempunyai reliakilitSebagai
tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas instrunggpat menggunakan
pedoman sebagai berikut:

0,00 — 0,19 = kecll

0,20 — 0,39 = rendah

0,40 — 0,69 = sedang

0,70 — 0,89 = tinggi

0,90 - 1,00 = sangat tinggi

G. Uji Coba lnstrumen Pendlitian
Sebelum intrumen digunakan untuk mengumpulkan gataelitian,

terlebih dahulu harus diujicobakan kepada sejumaidijek yang mempunyai
karakteristik yang sama dengan calon responden lipame Perlunya
instrumen diujicobakan selain untuk mengetahui reet@alan juga untuk

mengetahui ketepatan instrumen penelitian.



Subjek ujicoba diambilkan dari populasi penelitdengan tujuan agar
keadaan subjek uji coba tersebut diharapkan betul-lsama dengan subjek
penelitian atau paling tidak mendekati keadaan yselgenarnya. Untuk
menghindari bias, subjek ujicoba diambilkan dagiba populasi yang tidak
dijadikan sampel.

H. Hasil Analisis Data Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen dilakukan dengan dua carauyait
a. Expert Judgement
Expert Judgement ini dilakukan oleh dua orangudgement,
yaitu oleh Edy Purnomo, M.Pd seorang dosen juriBandidikan
Teknik Mesin UNY dan Muh. Supanto, S.Pd seorangi gieknik
Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.
b. Analisis Butir

Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen dpardleh
data yang diperlukan, data tersebut kemudian dsasaan diperoleh
hasil seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Data Instrumen

N Tingkat Daya Pengecoh
0 Pembeda .
Kesukaran . (Distraktor) Keterangan
Soal (Prop. Correct (Point (%)
' Biserial)

1 0,39 0,28 51,52 Diterima
2 0,36 0,37 54,55 Diterima
3 0,36 0,32 54,55 Diterima
4 0,39 0,32 51,52 Diterima
5 0,39 -0,16 51,52 Ditolak
6 0,42 0,40 48,48 Diterima
7 0,39 0,12 51,52 Ditolak
8 0,42 0,35 48,48 Diterima
9 0,42 0,37 48,48 Diterima




Tabel 3. Hasil Analisis Data Instrumedratjutan)

Tingkat Daya Pengecoh
No Pembeda .
Kesukaran . (Distraktor) Keterangan
Soal (Prop. Correct (Point (%)
' Biserial)

10 0,36 0,35 54,55 Diterima
11 0,33 0,38 57,58 Diterima
12 0,33 0,34 57,58 Diterima
13 0,33 0,33 57,58 Diterima
14 0,36 0,32 54,55 Diterima
15 0,42 -0,07 48,48 Ditolak
16 0,33 0,31 57,58 Diterima
17 0,39 0,31 51,52 Diterima
18 0,39 0,31 51,52 Diterima
19 0,42 -0,1 48,48 Ditolak
20 0,36 0,25 54,55 Diterima
21 0,36 0,32 54,55 Diterima
22 0,39 0,32 51,52 Diterima
23 0,39 0,25 51,52 Diterima
24 0,30 0,37 60,61 Diterima
25 0,33 0,29 57,58 Diterima
26 0,30 0,34 60,61 Diterima
27 0,33 0,34 57,58 Diterima
28 0,39 0,25 51,52 Diterima
29 0,33 -0,12 57,58 Ditolak
30 0,33 0,26 57,58 Diterima

Tabel di atas telah menggambarkan secara terpdentang
tingkat kesukaran butir sogbrop. correct), dan daya pembedpajnt
biserial). Butir soal yang dapat diterima adalah butir sgahg
mempunyai indeks daya beda lebih dari 0,2. Sedangkandar
tingkat kesukaran butir soal dalam penelitian salah menggunakan
proporsi jawaban yang benar, yaitu peserta tes yagmjawab benar
pada butir soal yang dianalisis, dibandingkan derjganlah peserta
tes secara keseluruhan, dengan batasan 0,25 hiriyga.

Keberfungsian distraktor dalam penelitian ini dajpgiégterima jika



dipilih oleh minimal 2% peserta tes. Untuk hagttptungan secara
terperinci dapat dilihat pada lampiran 11, 12,148,dan 15.
2. Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang Mllgunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, alarghasilkan data
yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang eklidalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelisgan menjadi
reliabel. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tsoal bentuk pilihan

ganda digunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-@0¢si berikut ini:

k 52—
KR — 20 = ( ?pq)
k—1 52

Dengan menggunakan rumus di atas, maka didapatkaityngan

sebagai berikut:

KR-20=

30 14,23 — 6,95
30—1 14,23

7,28
KR—20= 1,03 ( )
14,23

KR -20= 052
Pada perhitungan KR-20 hasil yang diperoleh ad@J&aB, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keajegan yang dimilikilsmlalah sedang.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digumaleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mempglikan data

penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulaa gang digunakan agar



data yang diperoleh merupakan data yang valid, ngghi dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Teknik ppeotan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “Tes Pengetah dan akan dilakukan
dua kali, tes pertama adalBhetest digunakan untuk mengetahui pengetahuan
awal dan tes kedua adalRbsttest digunakan untuk mengetahui pengetahuan
akhir setelah mendapat perlakuan dari masing-masgiel@mpok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari hasil tes tersebut maka dapat diketahui baga@mpeningkatan
pengetahuan dan pemahaman siswa dalam materi gkfgdiajarkan pada
mata pelajaran Teknik Pengukuran dengan menggumakdia pembelajaran
Adobe Flash. Selain itu dapat diketahui juga perbedaan pehgata siswa
yang diberlakukan dengan proses pembelajaran meaggn mediaAdobe
Flash dengan yang tidak diberlakukan dengan proses fajatan

menggunakan medkdobe Flash.

. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis ini, langkah pertama yaiendeskripsikan
data, kemudian uji persyaratan analisis yang feddni uji normalitas dan uji
homogenitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakest.

1. Deskrips Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskki@is sesuai
dengan masing-masing variabel. Dalam penelitiatydamenjelaskan satu
variabel yaitu hasil belajar yang kemudian diuraikaenjadi variabel

sebelum dilakukan perlakuan dan variabel setel@kuwian perlakuan.



Pada tahap ini digunakan statistik deskriptif yaitengan menghitung

harga mean (Me), median (Md), modus (Mo), standeviasi atau

simpangan baku (Sd) dan variarg §.
a. Modus(Mo)
Menurut Sugiyono (2007:52) modus merupakan teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yu;ang populer
(yang sedang menjadi mode) atau nilai yang seringcol dalam

kelompok tersebut.

MO:bW(bbe

Dimana:
Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbny
p = Panjang keldslo
b, = Frekuens pada kelasMo dikurangi frekuensi kelas
interval terdekat sebelumnya
b, = Frekuensi kelas Mo dikurangi frekueisias interval
berikutnya.
b. Median (Md)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelomyoig
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datag yitah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbestay sebaliknya dari

yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, BR)7:



n-F
Md=b+p—(}é]c )

Dimana:
Md = Median
b = Batas bawah dimana median akan terletak
p = Panjang kelddle

n = Banyak data

T
1

Jumlah semua frekuensi sebelum kas

f Frekeunsi keldgle
c. Mean (Me)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yangsaidkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Meandidapat dengan

menjumlahkan data seluruh individu dalam kelomg@knudian dibagi

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok enséSugiyono,

2007:49).
D 3¢
Me=X =
X
Dimana :
Me = Mean untuk data bergolong

z f,x, = Produk perkalian antargpfada tiap interval data dengan
tanda kelas (X

> f, = Jumlah data/sampel.



d. RentangData (R)
Rentang datarénge) dapat diketahui dengan jalan mengurangi
data yang terbesar dengan data yang terkecil ydagada kelompok

itu (Sugiyono, 2007:55).

R=X —X
Dimana :
R = Rentang
X = Data terbesar dalam kelompok

X Data terkecil dalam kelompok.
e. Varians(s%) dan Standar Deviasi ()

Salah satu teknik statistik yang digunakan untwnjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varrarsupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individuarhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebwtandar devias atau simpangan baku.
Varians dan simpangan baku untuk data sampel dipitiengan rumus
(Sugiyono, 2007:57):

52 — Z(X| - )_()2
n-1

SzJZ(Xi—X)

n-1

Dimana :

2

s° = Varians sampel



tn
1

Simpangan baku sampel

X = Rata-rata sampel
n = Jumlah sampel.
f. Uji Beda

Menurut Sugiyono (2010:181), pengujian analisigadaembeda
dapat menggunakaiitest. Pengujian daya pembeda secara signifikan

menggunakan rumus:

2

Sgab = \/ (n,-1)s’ +(n, -1s,

(nl + nz) -2
Dimana :
Sgab = Varian gabungan
X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
s’ = Varians sampel 1
s, = Varians sampel 2
n, = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2.

Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan ataakiidmaka
harga t hitung harus dibandingkan dengan harghel.t8ila t hitung

lebih besar dengan t tabel, maka perbedaan tersigimifikan.



2. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahullakdkan uiji
persyaratan analisis yang terdiri dari uji nornaalisebaran data serta uji
homogenitas varians sebagai syarat supaya datd dapalisis dengan
statistik .
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui agallata yang
terjaring dari masing-masing variabel berdistribusimal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan usmntuk kuadrat

chi, yaitu (Sugiyono, 2007:81):

X7 = (fﬂ;hfh]‘
Keterangan:
X2 = harga chi kuadrat yang dicari
f, = Jumlah sampel yang diperoleh
fi, = Jumlah sampel yang diharapkan

Distribusi frekuensi data masing-masing variabelpada
diketahui normal atau tidaknya dengan kriteria ydmgunakan yaitu
dengan membandingkan hardgzhi Kuadrat hitung denganChi
Kuadrat Tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih ked#hwa sama
dengan hargaChi Kuadrat tabel > < X%, maka distribusi data

dinyatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinkatatidak normal.



b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk mengatah
seragam tidaknya variansi sampel-sampel dari pspykEng sama.

Menurut Nurgiyantoro (2002:202):

52p

- S2k
Keterangan :  §%b=Varian yang lebih besar
5%k = Varian yang lebih kecil

Hasil dari penghitungan kemudian dikonsultasikamgae
tabel F. JikaF, < F. maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelas
sampel tersebut variannya berbeda secara signifédan homogen.
F, adalah nilai F yangdiperoleh dari hasil penghitimdanF, adalah
nilai F yang diperoleh dari tabel. Taraf signifikgang dikehendaki
adalah 5% dengan dk pembilang £-(&), dan dk penyebutf — 1).

c. Uji Hipotesis

Media pembelajaran dengakdobe Flash dikatakan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa jika nila-rata posttest
kelas eksperimen lebih besar daripada nilai rdtajpesttest kelas
kontrol (O2 > O4) dan perbedaannya signifikan. Qdatena itu, perlu
dilakukan pengujian secara statistik dengan ujot@pis yang sesuai.

Desain pengujian ini dapat dilihat pada gantbar

ITP 3 (Ekperimer 1 TP 2 (Kontrol

Posttest Posttest




Gambar 2. Desain Pengujian Untuk Mengetahui PeareBarata
Nilai Siswa

Keterangan:

1. Nilai pretest kelas eksperimen dibandingkan dengan pieiest
kelas kontrol untuk mengetahui dan memastikan batelalum
diberi perlakuan, kedua kelas memiliki tingkat petagpuan
yang tidak berbeda secara signifikan. Jenis peaguyia adalah
uji t tidak berpasangan.

2. Nilai pretest danposttest kelas eksperimen dibandingkan untuk
mengetahui adakah perbedaan nilai yang signifiketelah
diberi perlakuan pembelajaran dengan médiabe Flash. Jenis
pengujiannya adalah uji t berpasangan karena seloi@nya
normal.

3. Nilai pretest dan posttest kelas kontrol dibandingkan untuk
mengetahui adakah perbedaan nilai yang signifiketelah

diberi perlakuan pembelajaran tanpa menggunakamariddbe



Flash. Jenis pengujiannya adalah uji t berpasangan karena
sebaran datanya normal.

4. Nilai posttest kelas eksperimen dibandingkan dengan nilai
posttest kelas kontrol untuk mengetahui adakah perbedaan nil
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol secara sigmfik
Jenis pengujiannya adalah uji t tidak berpasangan.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha paichest adalah jika hiwng >
t tabelMaka Ho gagal diterima dan Ha tidak ditolak, d&a § nitung < t
tabel Maka Ho tidak ditolak dan Ha gagal diterima, memgdkan taraf
signifikansi 5%. Rumust-test yang diperoleh dari Sugiyono

(2007:122) adalah:

Xq— Xq
t= ~
lsz 52
42 g (n)(2)
LR VIt Ty

Keterangan :
¥, = rata —rata sampel 1
X; = rata — rata sampel 2
5, = simpangan baku sampel 1
5, = simpangan baku sampel 2

52 = parian sampel 1

st = varian sampel 2
r = korelasi antara dua sampel

Rumus di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan

pengetahuan siswa pada mata pelajaran Teknik Perayulsebelum



(O1) dan setelah (0O2) mengikuti pembelajaran demgadia Adobe
Flash, dan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan geélgamata
pelajaran Teknik Pengukuran sebelum (0O3) dan s$etdl@4)
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan meitiabe Flash
(hipotesis komparatif dua sampel dependen)

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan pengetahsam si
kelas kontrol (O3) dengan kelas eksperimen (Olglseb diberikan
proses pembelajaran dan untuk mengetahui perbeg@agetahuan
siswa kelas eksperimen setelah menggunakan medize Flash (O2)
dengan pengetahuan siswa kelas kontrol tanpa meakggn media
Adobe Flash (hipotesis komparatif dua sampel independen)
menggunakan rumustest:

Separated Varians:

Polled Varians:

Keterangan:
X, = rata — rata sampel 1
X, = rata —rata sampel 2

1y = jumlah sampel 1



n, = jumlah sampel 2
52 = varian sampel 1
53 = varian sampel 2
(Sugiyono, 2007:138-139).
Pemilihan penggunaan di antara kedua rumus tersélantis
memenuhi persyaratan berikut:

a. Bila jumlah sampeh; = n, , dan varians homogens:{ = ¢,%), maka
dapat menggunakan rumugest separated varians maupun polled
varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan: di = n;, - 2.

b. Bila jumlah sampeh; # n, , dan varians homogens:{ = ¢,%), maka
menggunakan rumustest denganpolled varians. Untuk mengetahui t
tabel menggunakan: dknz + n; - 2.

c. Bila jumlah sampeh; = n, , dan varians tidak homogens;{ # ¢,
maka dapat menggunakan rumtiest separated varians maupun
polled varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan: dk;= 1
atau dk =, — 2, bukan dk #; + np - 2.

d. Bila jumlah sampeh; # n, , dan varians tidak homogens;{ = c,%),
maka menggunakan rumugest denganseparated varians. Hargat
sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisitghdrtabel dengan dk =
n; — 1 dan dk =, — 2, kemudian dibagi dua dan ditambah dengan harga
t yang terkecil.

Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengaieliaBila t hitung

lebih besar daripada t tabel, maka Ho ditolak danditerima. Sedangkan



bila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho ditea dan Ha ditolak. Kalau
Ho ditolak, maka terdapat perbedaan secara signifiKalau Ho diterima,

maka tidak terdapat perbedaan secara signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah antil
dengan mata pelajaran yang dipilih untuk penelitasalah Teknik
Pengukuran. Teknik Pengukuran merupakan ilmu gamgat penting dan
diperlukan pada proses pemesinan atau dalam peambyzgralatan-
peralatan teknik. Teknik pengukuran merupakan kaemse yang wajib
dikuasai oleh lulusan SMK bidang keahlian tekniknpsinan. Kompetensi
ini merupakan dasar bagi pencapaian kompetensiylaiseperti melakukan
pekerjaan dengan mesin perkakas, perawatan, ddarok&nalitas. Tanpa
menguasai kompetensi teknik pengukuran, siswa latasan tidak dapat
bekerja dalam bidang teknik pemesinan.
Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: tahpersiapan
penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian.
a. Tahap Persiapan Penelitian
1) Survei lokasi penelitian
2) Menentukan materi penelitian
3) Menentukan kelas untuk penelitian
4) Pembuatan proposal penelitian

5) Mengurus perijinan



6) Mempersiapkan instrumen penelitian
7) Uji coba instrumen, pengujian validitas dan relitds
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pemberiarpretest
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa

terlebih dahulu diberikan tes aw@ketest). Pretest diberikan pada
kelas 1 TP 2 dan 1 TP 3. Hagiktest digunakan untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan kemampuan awal siswa antdaa k
eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan plajaban
dilakukan. Tingkat perbedaan kedua kelas tersesypdtddiketahui
melalui proses analisis data.

2) Pemberian perlakuan

Pelaksanaan pembelajaran antara kelas eksperimen da
kelas kontrol berbeda. Pemberian materi pada kekaperimen
dan kelas kontrol masing-masing diberikan dalama tiggali
pertemuan. Untuk kelas eksperimen pemberian mdibdrikan
dengan menggunakan medidobe Flash, sedangkan untuk kelas
kontrol diberikan dengan metode konvensional. Haglaksanaan
pembelajaran ini, peneliti berperan sebagai gurelak3anaan
pembelajaran secara rinci sebagai berikut:
a) Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
(1) Guru mempersiapkan medkdobe Flash dan materi yang

akan disajikan.



(2) Guru memberikan gambaran kepada siswa tentangtléegia
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

(3) Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan se laugak
mencatat materi.

(4) Guru  menyampaikan  tujuan instruksional  khusus
pembelajaran.

(5) Guru menyajikan materi pembelajaran dengan madabe
Flash dan disertai tanya jawab bila diperlukan.

(6) Guru memberikan contoh latihan.

(7) Guru mengamati aktivitas siswa dan menanyakan dlal-h
yang menjadi kesulitan bagi siswa.

(8) Guru merangkum materi pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

(9) Guru melaksanakan evaluasi dengan memberikan tunjak
mengetahui daya serap siswa terhadap materi yang
disampaikan.

b) Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol

(1) Guru mempersiapkan materi yang akan disajikan lkepad
siswa.

(2) Guru memberikan gambaran kepada siswa tentangt&regia
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

(3) Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan untuk

mencatat materi yang dibahas.



(4) Guru  menyampaikan tujuan instruksional khusus
pembelajaran.

(5) Guru menyajikan materi pembelajaran dengan metode
ceramah dan tanya jawab.

(6) Guru memberikan contoh latihan.

(7) Guru mengamati aktivitas siswa dan menanyakan dilal-h
yang menjadi kesulitan bagi siswa.

(8) Guru merangkum materi pembelajaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

(9) Guru melaksanakan evaluasi dengan memberikan tugas
untuk mengetahui daya serap siswa terhadap mateg y
disampaikan

3) Pemberiarposttest

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa
diberikan tes akhifposttest). Posttest diberikan pada kelas 1 TP 2
dan kelas 1 TP 3. Soal yang digunakan uiptgttest sama dengan
soal pada waktupretest. Hasil posttest digunakan untuk
mengetahui sejauhmana perbedaan prestasi belajga sintara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah kegid¢ambelajaran
dilakukan. Tingkat perbedaan kedua kelas tersedyoaitddiketahui
melalui proses analisis data.

Soal yang digunakan untydosttest sama dengan soal pada

waktu pretest. Penggunaan soal yang sama dengan asumsi bahwa



sebelum pembelajaran siswa kelas eksperimen das keintrol
belum pernah menerima materi yang akan disampaiRacla
pengerjaanpretest siswa mengalami kesulitan karena belum
memahami materi. Setelah selepedtest siswa tidak diberi tahu
jawaban yang benar maupun diberi pembahasan tescsit
tersebut. Dengan demikian meskipun spadttest sama dengan
pretest, siswa belum tahu jawaban yang benar dan tidakgireen
akan mengerjakan kembali soal yang sama.

2. Deskrips Data

Pada pembahasan berikut ini akan disajikan desktgia yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan. Deskripsadang dimaksud adalah
pemberian gambaran mengenai karakteristik distribilai dan subyek
penelitian untuk masing-masing subyek penelitiaral khi berkaitan
dengan upaya analisis data sebagai prasyarat umerkasuki tahap
pengambilan keputusan.

Penelitian ini menggunakan responden siswa kelhgudsan Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul Yogyakarta.ldamesponden
yang dijadikan sumber data sebanyak 78 siswa, temdgi dari 39 siswa
kelas 1 TP 2 dan 39 siswa kelas 1 TP 3. Kelas 2 $&bagai kelas kontrol
dan kelas 1 TP 3 sebagai kelas eksperimen. Keloraggerimen adalah
kelompok yang mendapatkan perlakifaeatment). Sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok yang tidak mendapatkanagedn (treatment)

atau belajar seperti biasa dengan metode ceranah. dalam penelitian



ini meliputi data nilai tes awé(pretest) dan data nilai tes akhiposttest).
Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelntrol disajikan sebagi
berikut:
a. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Jumlah respond: kelas eksperimen sebanyak 39 sisData
pretest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi set 63, nilai
terendah sebesar 23, modus sebes, mediansebesar 37, nilai re-
rata sebesar 40,46; dan simpangan baku sebes@41D8tribusi dat:

pretest kelas eksperime dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4 Distribusi frekuensi datpretest kelas eksperime

No Kelas Frekuensi| Relatif (%)
Kelas Interval

1 23-29 3 7,69

2 30-36 9 23,08

3 37-43 12 30,77

4 44-50 9 23,08

5 51-57 4 10,26

6 58-64 2 5,13
Jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histo¢sebagai beriku

Distribusi Nilai Pretest
K elas Eksperimen

=G

H Frekuens

H Relatif (%

Frekuensi

23-29 30-36 37-43 44-50 51-57 58-64
KelasInterval

Gambar .. Histogram Dat#retest Kelas Eksperime



b. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Jumlah respondi kelas kontrol sebanyak 39 sisvData
posttest kelaseksperimerdiperoleh nilai tertinggi sebe« 93, nilai
terendah sebesar 43, modus sebes, median sebesdp, nilai rata-
rata sebesar 69,72; dan simpangan baku sebesabDistrthusi date

posttest kelaseksperimen dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Distribus frekuensi datgosttest kelaseksperime

No Kelas Frekuensi| Relatif (%
Kelas Interval
1 43 - 51 1 2,56
2 52 - 60 8 20,51
3 61 - 69 10 25,64
4 70 -78 9 23,08
5 79 - 87 9 23,08
6 88 - 96 2 5,13
Jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histo¢sebagai beriku

Distribusi Nilai Posttest
Kelas Eksperimen

25 2" 8

15 H Frekuens

H Relatif (%,

Frekuensi

43-51 52-60 61-69 70-78 79-87 88-96

KelasInterval

Gambar .. Histogram Dat#osttest Kelas Eksperime



c. DataNilai Pretest Kelas Kontrol

Jumlah respond: kelas eksperimen sebanyak 39 sisData
pretest kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebes8, nilai terendah
sebesar 23, modus sebese, mediansebesar 40, nilai re-rata sebesar

41,62; dan simpangan baku sebesar 8,30. Distriatsipretest kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel

Tabel 6 Distribusi frekuensi datpretest kelas kontrc

No Kelas Frekuensi| Relatif (%
Kelas Interval
1 23 -29 2 5,13
2 30-36 5 12,82
3 37-43 18 46,15
4 44 — 50 11 28,21
5 51-57 2 5,13
6 58 — 64 1 2,56
Jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histo¢sebagai beriku

Frekuens
N
o

Distribusi Nilai Pretest

Kelas Kontrol

-

H Frekuens

H Relatif (%

23-2930-3637-4344-5051-5758-64

KelasInterval

Gambar . Histogram Dat#retest KelasKontrol




d. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

Jumlah respond: kelas eksperimen sebanyak 39 sisData
posttest kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebe<&r, nilai terendah
sebesar 40, modus sebese, mediansebesar 63, nilai re-rata sebesar

62,67; dan simpangan baku sebesar 11,40. Distriaigposttest kelas

kontrol dapat dilihat pada bel 7.

Tabel 7 Distribusifrekuensi datgosttest kelas kontrc

No Kelas Frekuensi| Relatif (%
Kelas Interval
1 40 - 47 3 7,69
2 48 - 55 9 23,08
3 56 - 63 10 25,64
4 64-71 8 20,51
5 72 -79 7 17,95
6 80 - 87 2 5,13
Jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histo¢sebagai beriku

Frekuensi

Distribusi Nilai Posttest
KeasKontrol

30

25

]

20 A

H Frekuens

15
10 -

H Relatif (%

40-47 48-55 56-63 64-71 72-79 80-87

KelasInterval

Gambar . Histogram Datdosttest KelasKontrol




B. Uji Persyaratan Analisis
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengaenguji hipotesis
menggunakan uji—t. Sebelum dilakukan analisis datkebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis data yang terdiri dari nfirmalitas data dan uji
homogenitas varians. Hasil uji normalitas data darhomogenitas varians
disajikan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahwakap data
yang akan dianalisis membentuk distribusi normaila Boerdistribusi
normal maka teknik analisis statistik parametripadadigunakan. Teknik
uji normalitas data menggunakan harga Chi-kuadiarga Chi-kuadrat
hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga kGadrat tabel pada
taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi kuadrat hgufy?) < harga Chi
kuadrat tabely?), maka data berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Perhitungan uji sebaran data nitaetest kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Uji Normalitas Sebaran Data NiRxietest Kelas Eksperimen.

| Frekuensi 2
h

23-29 3 1,1 1,9 3,61 3,28
30-36 9 5,2 3,8 14,44 2,78
37-43 12 13,2 -1,2 1,44 0,11
44-50 9 13,2 -4,2 17,64 1,34
51-57 4 572 -1,2 1,44 0,28
58-64 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 8,52




Hasil analisis uji normalitas datpretest kelas eksperimen
diketahui harga Chi kuadrat hitung sebesar 8,52gal&hi kuadrat
hitung kemudian dikonsultasikan pada tabel Chi katadHarga Chi
kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% dan dk 3add&1,070. Dengan
demikian harga Chi kuadrat hitung lebih kecil daarga Chi kuadrat
tabel % < x?). Dari keterangan di atas dapat disimpulkan batiata
pretest kelas eksperimen berdistribusi normal.

. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

Perhitungan uji sebaran data nilaietest kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Uji Normalitas Sebaran Data Nifxitest Kelas Kontrol.

Kelas | Frekuensi -rekuensi (fo — fn)?
- diharapkan (f, = fu) | (f, = f)? | ——F——
interval () (£)) fn
23-29 2 1,1 0,9 0,81 0,74
30-36 5 572 -0,2 0,04 0,01

37-43 18 13,2 4.8 23,04 1,75
44-50 11 13,2 -2,2 4,84 0,37

51-57 2 52 -3,2 10,24 1,97

58-64 1 1,1 -0,1 0,01 0,01
Jumlah 39 39 0 - 4,83

Hasil analisis uji normalitas dafaetest kelas kontrol diketahui
harga Chi kuadrat hitung sebesar 4,83. Harga Clddai hitung
kemudian dikonsultasikan pada tabel Chi kuadratg&ld@hi kuadrat
tabel pada taraf signifikan 5% dan dk 5 adalah 7,0Dengan

demikian harga Chi kuadrat hitung lebih kecil daasrga Chi kuadrat



tabel % < x?). Dari keterangan di atas dapat disimpulkan batiata
pretest kelas kontrol berdistribusi normal.
c. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Perhitungan uji sebaran data nipasttest kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel dibawah 10.

Tabel 10. Uji Normalitas Sebaran Data Nil&osttest Kelas
Eksperimen.

| Frekuensi 2

eeras | Freleens dnarspken) G, =) | o~ /) R
h

43-51 1 1,1 -0,1 0,01 0,01
52-60 8 5,2 2,8 7,84 1,51
61-69 10 13,2 -3,2 10,24 0,78
70-78 9 13,2 -4,2 17,64 1,34
79-87 9 52 3,8 14,44 2,78
88-96 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 7,14

Hasil analisis uji normalitas datposttest kelas eksperimen
diketahui harga Chi kuadrat hitung sebesar 7,14ga&l&hi kuadrat
hitung kemudian dikonsultasikan pada tabel Chi katadHarga Chi
kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% dan dk 3add&1,070. Dengan
demikian harga Chi kuadrat hitung lebih kecil daasrga Chi kuadrat
tabel % < x?). Dari keterangan di atas dapat disimpulkan batiata
posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

d. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

Perhitungan uji sebaran data nilgosttest kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel 11.



Tabel 11. Uji Normalitas Sebaran Data NRasttest Kelas Kontrol.

| Frekuensi 2

el dharapkar) , ~fi) | (o= Yo = S fhfh)
h

40-47 3 1,1 1,9 3,61 3,28
48-55 9 5,2 3,8 14,44 2,78
56-63 10 13,2 -3,2 10,24 0,78
64-71 8 13,2 -5,2 27,04 2,05
72-79 7 5,2 1,8 3,24 0,62
80-87 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 10,24

Hasil analisis uji normalitas dafmosttest kelas kontrol diketahui
harga Chi kuadrat hitung sebesar 10,24. Harga @hddat hitung
kemudian dikonsultasikan pada tabel Chi kuadratg&la@hi kuadrat
tabel pada taraf signifikan 5% dan dk 5 adalah 7,0Dengan
demikian harga Chi kuadrat hitung lebih kecil daarga Chi kuadrat
tabel §? < x?). Dari keterangan di atas dapat disimpulkan batata

posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians

a. Uji Homogenitas Varians Data Nilai Pretest

Pengujian homogenitas varians pada penelitian enggunakan

rumus berikut.

__ Varian yang besar
~ Varian yang kecil

Diketahui :
Varian yang besar = 100,68 ( kelas eksperimen )

Varian yang kecil = 68,93 (kelas kontrol)

100,68
F = = 1,46
68,93




Hasil analisis uji homogenitas varians datetest diketahui harga
F hitung sebesar 1,46. Harga F hitung kemudianndikibtasikan pada
tabel F. Harga F tabel pada taraf signifikan 5%\gd@ dk pembilang
(39 — 1 = 38) dan dk penyebut (39 — 1 = 38) sebé&séat. Dengan
demikian harga F hitung lebih kecil dari harga BetaF, < F;). Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa varidais pretest
homogen.
. Uji Homogenitas Varians Data Nilai Posttest

Pengujian homogenitas varians pada penelitian enggunakan
rumus berikut.

_ Varian yang besar

Varian yang kecil
Diketahui :
Varian yang besar = 156,26 ( kelas eksperimen)

Varian yang kecil = 130,02 ( kelas kontrol )

Hasil analisis uji homogenitas varians daiasttest diketahui
harga F hitung sebesar 1,20. Harga F hitung kemutiloonsultasikan
pada tabel F. Harga F tabel pada taraf signifikéf, Slengan dk
pembilang (39 — 1 = 38) dan dk penyebut (39 — B}xs&besar 1,71.
Dengan demikian harga F hitung lebih kecil darghaF tabel §,< F;).
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahweansrdatgoosttest

homogen.



C. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian hipotesis pertama
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sdnipgependen
(tidak berkorelasi), karena data yang diperoleln diza kelas yang berbeda.

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelasokaan
kelas eksperimen secara signifikan sebelum mengikut
pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pengukuran.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas koddmolkelas

eksperimen  secara  signifikan  sebelum  mengikuti
pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pengukuran.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitlielgh besar dari t
tabel € niung > t tabe) Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika t hgun
lebih kecil dari t tabelt(iung <t tabe) Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis pertama menunjukkamghat hitung
sebesar 0,56. Harga t hitung kemudian dikonsubkasgada tabel t. Harga t
tabel pada taraf signifikan 5%, dengan dk 76 ad&a00. Dengan
demikian harga t hitung lebih kecil dari harga betag niung < t tave).

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho diterima-iaditolak.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Pertama

, : , Taraf :
Hipotesis | t hitung | t tabel | dk signifikansi Kesimpulan
Hipotesis 0 Ho diterima
pertama 0.56 2,00 76 % Ha ditolak




Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa Hhg yaenyatakan
tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelas akgpedan kelas kontrol
sebelum mengikuti pembelajaran pada mata pelaj@iank pengukuran
diterima, dan Ha yang menyatakan ada perbedaarefadnmn siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum mengikuti mtajgran pada mata
pelajaran teknik pengukuran ditolak. Jadi dapaingalkan bahwa tidak
ada perbedaan pengetahuan siswa kelas eksperinmerketkss kontrol
sebelum mengikuti pembelajaran pada mata pelaj@iank pengukuran
secara signifikan.

. Penguijian hipotesis kedua

Pengujian hipotesis kedua digunakan untuk melileabgraan nilai
rata-rata tes awalpfetest) dan tes akhirppsttest) siswa yang mengikuti
pembelajaran Teknik Pengukuran dengan menggunakedianidobe
Flash. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t depen
(berkorelasi). Hipotesis nol (Ho) dan hipotesigmiatif (Ha) ini berbunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa selonsetelah

mengikuti pembelajaran menggunakan media pembaitajar
Adobe Flash.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum dafahse

mengikuti pembelajaran menggunakan media pembaitajar

Adobe Flash



Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitlelgh besar dari t
tabel € niung > t tabe) Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika t hgun
lebih kecil dari t tabelt(iung <t tae) Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis pertama menunjukkamghat hitung
sebesar 13,87. Harga t hitung kemudian dikonskbiagpada tabel t. Harga
t tabel pada taraf signifikan 5%, dengan dk 76 ada2,000. Dengan
demikian harga t hitung lebih besar dari hargabeltat niung > t tave).

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Kedua

. : . Taraf :
Hipotesis | t hitung | t tabd | dk signifikansi Kesimpulan
Hipotesis Ho ditolak
kedua 13,87 2,00 76 5% Ha diterima

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa Hhg yaenyatakan
tidak ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum edaliahs mengikuti
pembelajaran menggunakan media pembelajadabe Flash ditolak, dan
Ha yang menyatakan ada perbedaan pengetahuan sefvedum dan
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan meddgajaranAdobe
Flash diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pedeg&ngetahuan
siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaramggumakan media
pembelajaranAdobe Flash secara signifikan. Atau dengan kata lain
terdapat peningkatan pengetahuan siswa setelahikngngembelajaran
menggunakan media pembelajafaiobe Flash.

3. Pengujian hipotesis ketiga



Pengujian hipotesis ketiga digunakan untuk melgeabedaan nilai
rata-rata tes awalpfetest) dan tes akhirppsttest) siswa yang mengikuti
pembelajaran Teknik Pengukuran tanpa menggunakdraiéobe Flash.
Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t dependeerkorelasi).
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)berbunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa selionsetelah
mengikuti  pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaradobe Flash.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum dafahse
mengikuti  pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaradobe Flash.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitlelgh besar dari t
tabel € niung > t tabe) Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika t hgun
lebih kecil dari t tabelt(iung <t tabe) Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis ketiga menunjukkan dgaart hitung
sebesar 11,76. Harga t hitung kemudian dikonskbiagpada tabel t. Harga
t tabel pada taraf signifikan 5%, dengan dk 76 ada2,000. Dengan
demikian harga t hitung lebih besar dari hargabeltat niung > t tave).

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

. . . Taraf .
Hipotesis | t hitung | t tabel | dk signifikansi Kesimpulan
Hlpote5|s 11.76 200! 74 506 Ho qnol'ak
ketiga Ha diterima




Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa Hhg yaenyatakan
tidak ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum eti@ahs mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajadmbe Flash
ditolak, dan Ha yang menyatakan ada perbedaan f@ngm siswa
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran tanpeggneakan media
pembelajararAdobe Flash diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelgiikatepembelajaran
tanpa menggunakan media pembelajafdobe Flash secara signifikan.
Atau dengan kata lain terdapat peningkatan pengetalsiswa setelah
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media @ejaban Adobe
Flash.

. Penguijian hipotesis keempat

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sdnipegependen
(tidak berkorelasi), karena data yang diperoleln diza kelas yang berbeda.
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelsemken
dengan siswa kelas kontrol setelah mengikuti peafdo@in
pada mata pelajaran Teknik Pengukuran.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas ekgredengan
siswa kelas kontrol setelah mengikuti pembelajapanda

mata pelajaran Teknik Pengukuran.



Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitlelgh besar dari t
tabel € niung > t tabe) Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika t hgun
lebih kecil dari t tabelt(iung <t tae) Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis keempat menunjukkamgaat hitung
sebesar 2,57. Harga t hitung kemudian dikonsubkasgada tabel t. Harga t
tabel pada taraf signifikan 5%, dengan dk 76 ad&a00. Dengan
demikian harga t hitung lebih besar dari hargabeltat niung > t tave).

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Keempat

, . , Taraf .
Hipotesis | t hitung | t tabel | dk signifikansi Kesimpulan

Hipotesis 0 Ho ditolak

Keempat 2,57 2,00 76 % Ha diterima

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa Hhg yaenyatakan
tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelas ekgpedan kelas kontrol
setelah mengikuti pembelajaran pada mata pelajeriamk pengukuran
ditolak, dan Ha yang menyatakan ada perbedaan fadngs siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah mengikuti mpdagran pada mata
pelajaran teknik pengukuran diterima. Jadi dapsingiulkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan siswa kelas eksperimen te Kamtrol setelah

mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran tekeikgpkuran secara

signifikan.



D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMihammadiyah
1 Bantul pada kelas 1 TP 2 dan 1 TP 3 dapat diketahhwa sebelum
mendapat perlakuan yang berbeda, tingkat pengetaisiaa pada kedua kelas
tersebut hampir sama. Hal ini dapat dilihat darsilh@engujian hipotesis
pertama dengan cara uji-t terhadap nilai rata{pegtest kedua kelas tersebut.
Kelas 1 TP 2 sebagai kelas kontrol memiliki ratiafaetest sebesar 41,62,
sedangkan kelas 1 TP 3 sebagai kelas eksperimeriliknenata-rata nilai
pretest sebesar 40,46. Dengan melihat hasil uji-t dam-rata nilaipretest
kedua kelas tersebut dapat dikatakan bahwa kemampual dari kelas
kontrol dan eksperimen tidak terdapat perbedaag gaymifikan.

Setelah pretest pada kedua kelas selesai dilaksanakan, langkah
selanjutnya yaitu memberikan kegiatan pembelajgeary membahas tentang
mata pelajaran Teknik Pengukuran untuk kelas ekapardan kelas kontrol.
Terdapat perbedaan perlakuan untuk kelas ekspedareielas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan pengajaran dengan menggunaiealia Adobe Flash,
sedangkan kelas kontrol diberikan pengajaran tamgamggunakan media
Adobe Flash.

Pada akhir pembelajaran diberikaposttest untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan siswlosttest dilakukan setelah kedua kelas
menyelesaikan materi Teknik Pengukuran dengan peambbutir soal yang
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. ge@anberianposttest akan

diketahui peningkatan pengetahuan siswa seteladi gibngajaran.



Rata-rata nilaipretest kelas eksperimen sebesar 40,46; dan rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen sebesar 69,72. Dengan melihatataipr etest
kedua kelas tersebut, kemudia dilakukan pengujiapotésis dengan
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil pengujiantbg® kedua menggunakan
uji-t dependen (berkorelasi) menunjukkan bahwa pethedaan pengetahuan
siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaranggumakan media
pembelajaradobe Flash secara signifikan.

Pengujian hipotesis yang ketiga menunjukkan adapgebedaan
pengetahuan siswa sebelum dan setelah mengikutibgdejaran tanpa
menggunakan media pembelajarAdobe Flash secara signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dgrietest dan posttest kelas kontrol.
Rata-rata nilapretest kelas kontrol sebesar 41,62; dan rata-rata positest
kelas kontrol sebesar 62,67. Rata-rata niiatest dan posttest digunakan
untuk uji-t, dan hasilnya menunjukkan adanya pesbedata-rata nilgretest
danposttest pada kelas kontrol.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mnengal
peningkatan pengetahuan siswa. Akan tetapi peniagkpengetahuan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan peningkatamge¢ahuan pada kelas
kontrol. Hal ini terlihat dari hasil nilgpostest kelas eksperimen sebesar 69,72
yang lebih tinggi dibandingkan nilposttest kelas kontrol yaitu sebesar 62,67.

Perbandingan rata-rata nilgiosttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan adanya perbedaan pengetahgam #elas eksperimen

dan kelas kontrol secara signifikan. Dengan mengkgmm rata-rata nilai



posttest kedua kelas dilakukan pengujian hipotesis dengamgmenakan uji-t
independen. Dari hasil pengujian hipotesis menlgokadanya perbedaan
pengetahuan siswa yang mengikuti pembelajaran demgamggunakan media
Adobe Flash dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa goeadgan
mediaAdobe Flash.

Kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan
menggunakan mediAddobe Flash dalam pembelajaran lebih baik hasilnya
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak dagat perlakuan.
Dengan demikian peningkatan pengetahuan siswa kEdmpok eksperimen
disebabkan adanya penggunaan medilebe Flash. Hal ini dikarenakan
dengan penggunakan medidobe Flash dapat menarik perhatian siswa untuk
lebih aktif dalam memperhatikan dan lebih memahamateri yang
disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-mdéa pretest kelas
eksperimen sebesar 40,46; dan rata-rata pisitest kelas ekperimen sebesar
69,72. Sedangkan rata-rata nitaetest kelas kontrol sebesar 41,62; dan rata-
rata nilaiposttest kelas kontrol sebesar 62,67. Selisih rata-rata aittara kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut

Tabel 16. Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol dan Kel&sgerimen

Rata — rata Eksperimen Kontrol Keterangan
Nilai tes akhir 69,72 62,67

Nilai tes awal 40,46 41,62 29,26 > 21,05
Selisih 29,26 21,05

Perbandingan selisih rata — rata antara kelas eksge dengan kelas

kontrol adalah 29,26 21,05. Perbedaan pengetahuan siswa kelas eksperimen



dan kontrol tidak lepas dari pengguanaan mediabe Flash. Peningkatan
pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih besandiitigkan pengetahuan
siswa kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwp Ipeningkatan
pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih cepatedtdbesar dari pada laju
peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol.

Media pembelajaraAdobe Flash memberikan kontribusi yang positif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Penggunadia rAdobe Flash
terbukti lebih efektif daripada yang tidak menggdkara media pembelajaran.
Untuk mengetahui besarnya efektivitas penggunaatiadelobe Flash dapat
diketahui dari selisih rata-rata nilai kelas ekspen dengan rata-rata nilai
kelas kontrol. Rata-rata nilai awal kelas ekspeninsebelum pembelajaran
menggunakan mediAdobe Flash (O;) sebesar 40,46. Rata-rata nilai akhir
kelas eksperimen setelah pembelajaran mengguna&dia Adobe Flash (O,)
sebesar 69,72. Rata-rata nilai awal kelas konebklsim pembelajaran tanpa
menggunakan mediAdobe Flash (O3) sebesar 41,62. Rata-rata nilai akhir
kelas kontrol setelah pembelajaran tanpa menggunakedia Adobe Flash
(Oy4) sebesar 62,67. Dengan melihat nlisatest-posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka dapat diketahui besarnya efiéksi penggunaan media
Adobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan sisalaradQ - Oy) - (Oy -
0O3) = (69,72 — 40,46) - (62,67 — 41,46) = 8,21 . Jaesarnya efektivitas
penggunaan medi@dobe Flash dalam meningkatkan pengetahuan siswa

sebesar 8,21.



Berdasarkan hasil tersebut hendaknya guru bish l@eimanfaatkan
media pembelajaran untuk menunjang keberhasilaandgroses belajar-
mengajar, terutama media pembelajaran yang betbenédia Adobe Flash.
Dengan menggunakan media pembelajaran prosesrbelajaajar akan lebih
efektif dan efisien, sehingga memudahkan penyampaiateri kepada siswa
dan pengetahuan siswa bisa lebih meningkat. Senefkiktif penggunaan
media pembelajaran maka akan berdampak pada sertialigi prestasi

belajar siswa.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan
pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen sebelum dan
sesudah mengikuti pembelgaran dengan menggunakan media Adobe
Flash dari rata-rata nilai 40,46 menjadi 69,72.

2. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol sebelum dan
sesudah mengikuti pembelgaran tanpa menggunakan media Adobe Flash
dari rata-rata nilai 41,62 menjadi 62,67.

3. Tedapat perbedaan pengetahuan siswa antara kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan media Adobe Flash dan kelas kontrol yang diberi
perlakuan tanpa media Adobe Flash. Peningkatan pengetahuan siswa kelas
eksperimen lebih cepat atau lebih besar daripada lgju peningkatan
pengetahuan siswa kelas kontrol yaitu 69,72 > 62,67.

4. Besarnya efektivitas penggunaan media pembelajaran Adobe Flash dalam
meningkatkan pengetahuan siswa adal ah sebesar 8,21.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian, maka implikasi dari hasil
penelitian ini adalah diharapkan proses belgar menggar di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul khususnya pada mata pelgjaran Teknik Pengukuran

menggunakan media pembelgaran dengan Adobe Flash, karena media



pembelgaran dengan Adobe Flash memberikan pengaruh dan hasil yang
positif terhadap prestasi dan pengetahuan belgjar siswa.
C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan.

Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Pendlitian ini hanya menggunakan satu macam media, yaitu penggunaan
media Adobe Flash, maka tidak menutup kemungkinan penambahan
medialain di waktu mendatang.

2. Keterbatasan waktu dan biaya membuat peneliti hanya melakukan
penelitian di salah satu sekolah sgja dengan satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol.

D. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi SMK Muhammadiyah 1 Bantul
a. Guru diharapkan dapat membuat media pembelgaran menggunakan

program Adobe Flash.

b. Guru sebaiknya meengkapi kemampuan mengagjar dengan
keterampilan mengoperasikan program Adobe Flash sehingga dapat
mel aksanakan proses pembel gjaran dengan baik.

Cc. Sekolah diharapkan dapat mengalokasikan cukup dana untuk
pengembangan media pembelgaran yang lain agar siswa lebih

bersemangat dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar sehingga



memberikan dampak  positif terhadap pembelgaran  yang
diselenggarakan.

d. Sekolah sebaiknya membentuk tim khusus untuk membuat berbagai
bentuk media pembelgaran yang lan dan memfasilitas
diwujudkannya bank media pembelgjaran sekolah guna memenuhi
kebutuhan media pembelgjaran yang baik.

2. Bagi Pendliti Lain
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak
mengembangkan berbagal media berbasis teknologi informasi. Dengan
diperolehnya hasil penelitian ini, diharapkan dapat mendorong peneliti lain
untuk berusaha mengembangkan bentuk penelitian berkelanjutan terhadap
media pembelgaran yang baru dan inovatif untuk mengungkap berbagai

pengaruh dari penggunaan media terhadap kemampuan akademis siswa.
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Nama . ANDY WIBOWO NIP/NIM @ 06503241034
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK PENGUKURAN DENGAN ADOBE
FLASH DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Lokasi : Kab Bantul
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sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 11 Oktober 2011

An. Sekretaris Daerah
Asisten Qian dan Pembangunan
j Wistrasi Pembangunan

: / vi

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); f ; |/ ,‘
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Nama : ANDY WIBOWO

P Tinggi/Alamat . UNY Karangmalang Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP . 06503241034

Tema/Judul . EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK PENGUKURAN
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Waktu . Mulai Tanggal : 11 Oktober 2011 s.d 11 Januari 2012
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Dengan ketentuan sebagai berikut :
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Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

|zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin.yang diberikan;

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
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SURAT KETERANGAN
No : 412/Skt/II1.A/2.b/2011

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bantul,menerangkan bahwa

Nama : ANDY WIBOWO

NIM : 06503241034

Fakultas : TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Alamat : Fakultas Teknik UNY Karangmalang Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut

Waktu : 18 Oktobersampai dengan 18 November 2011

Lokasi/Obyek : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Tujuan : Penelitian Skripsi

Judul Skripsi : Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Teknik
Pengukuran Dengan Adobe Flash di SMK Muhammadiyah1
Bantul

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada Yth,

Edy Purnomo, M.Pd

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Fakultas Teknik UNY

di Tempat.

Dengan hormat,

Berkenaan dengan akan dilaksanakan penelitian dk $SMihammadiyah 1
Bantul, yang menggunakan sd@le-Test dan Post-Test untuk instrumen penelitian,
dengan ini saya mohon dengan hormat bantuan Bapgak mengadakan validasi serta
memberi masukan mengenai instrumen penelitian y#&egudul “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran Teknik Pengukuran Degan Adobe Flash Di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.

Bersama dengan ini peneliti melampirkan materi pdHejran yang akan
disampaikan bersama dengan sBed-Test dan Post-Test. Demikian dari saya, atas

bantuan Bapak saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Oktober 2011

Hormat saya,

Andy Wibowo
NIM 06503241034



Materi
Sasaran Program
Judul Penelitian

Peneliti
Ahli Evaluasi

Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI AHLI EVALUASI

: Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi
: Siswa Kelas X BIK Muhammadiyah 1 Bantul Progral

Keahlian

. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Teknik

Pengukuran Dengan Adobe Flash Di Smk
Muhammadiyah 1 Bantul

: Andy Wibowo
: Edy Purnomo, M.Pd

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahumdppat Bapak sebagai

ahli evaluasi tentang instrumen penelitian yangijp&rsoalpretest dan postest

standar kompetensi mengukur dengan alat ukur miekamnaisisi untuk siswa
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul program keahliareknik

Pemesinan.Materi dikhususkan pada penggunaan j@&og&ag damikrometer.

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentgraBaakan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki instrumen penelitian ini. Sehigamdengan hal tersebut,

mohon Bapak memberikan pendapat pada setiap peamyagang tersedia

dengan melingkari pilihan “O” pada setiap kolom gaersedia.

Contoh:

No Kriteria Penilaian Skor Penilaian

1 | Kejelasan Materi 5 u 3 2 1
2 | Urutan Materi 5 @ 3 2 1

Keterangan Skala:
5 = Sangat Baik

= Baik

= Kurang Baik

4
3 = Cukup Baik
2
1

= Tidak Baik



3. Komentar atau saran bapak mohon ditulis pada lerydwag telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, omotlitulis pada halaman

kosong yang tersedia.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evalnasliucapkan terima kasih.



. Aspek Penilaian

No Kriteria Penilaian Skor Penilaian
Substansi
1 | Tingkat urgensi materi soal 5 4
2 | Tingkat relevansi materi soal 3
3 | Tingkat kontinuitas soal 5 4 3
4 | Tingkat konstektual materi soal 5 4 3
Konstruksi
5 | Kejelasan perumusan pokok soal 5 4 3
6 | Kejelasan kalimat yang digunakan pada
so:jll-soal e p > : 3 ?
7 Ke'jel(j:\san penyajian gambar atau yang 4 3 5
sejenisnya
8 | Pertimbangan materi (karakteristik soal)
dalam menentukan susunan (urutan$ 4 3 2
soal-soal
9 | Keseimbangan proporsi soal
berdasarkan pertimbangan materb 4 3 2
(karakteristik soal)
10 | Kesesuaian soal dengan kompetensi
yang diharapkan > ‘ 3 2
Bahasa
11 | Penggunaan Bahasa Indonesia yan
baku92ada rumusan soal-soal ’ 59 ‘ 3 5
12 | Penggunaan bahasa yan mudah
dipaﬁgmi o > ‘ 3 5
13 | Penggunaan kalimat yang komunikatif 5 4 3
14 | Penggunaan kata atau ungkapan )anSg 4 3 5

bersifat tidak bias atau multi tafsir




B. Kesimpulan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berjtiéiiéktivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Teknik Pengukuran DenganAdobe Flash Di Smk
Muhammadiyah 1 Bantul” dinyatakan:

€ Dapat digunakan tanpa perbaikan
€ Dapat digunakan dengan perbaikan

€ Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Oktober 2011

Ahli Evaluasi,

Edy Purnomo, M.Pd



SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Edy Purnomo, M.Pd
Instansi :FT UNY
Jabatan : Dosen

Telah membaca instrumen penelitian yang berjugtgktivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Teknik Pengukuran Dengan Adobe Flash Di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul” oleh peneliti :

Nama : Andy Wibowo
NIM : 06503241034
Prodi : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memperhatikan instrumen penelitian, maksukam untuk instrumen

tersebut adalah :

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapairdigan dalam pengumpulan data di
lapangan.

Yogyakarta, Oktober 2011
Validator,

Edy Purnomo, M.Pd.
NIP 19611127 199002 1 001




SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada Yth,

Muh. Supanto, S.Pd

Guru SMK Muhammadiyah 1 Bantul
di Tempat.

Dengan hormat,

Berkenaan dengan akan dilaksanakan penelitian dk $3Mihammadiyah 1
Bantul, yang menggunakan sdale-Test dan Post-Test untuk instrumen penelitian,
dengan ini saya mohon dengan hormat bantuan Bapak mengadakan validasi serta
memberi masukan mengenai instrumen penelitian y#&egudul “Efektivitas
Penggunaan Media Pembelajaran Teknik Pengukuran Degan Adobe Flash Di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.

Bersama dengan ini peneliti melampirkan materi peejran yang akan
disampaikan bersama dengan sBed-Test dan Post-Test. Demikian dari saya, atas

bantuan Bapak saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Oktober 2011
Hormat saya,

Andy Wibowo
NIM 06503241034
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Ahli Evaluasi

Petunjuk:
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: Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi
: Sswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul Progri

Keahlian

. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Teknik

Pengukuran Dengan Adobe Flash Di Smk
Muhammadiyah 1 Bantul

: Andy Wibowo
: Muh. Supanto, S.Pd

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahmdppat Bapak sebagai

ahli evaluasi tentang instrumen penelitian yangijp&rsoalpretest dan postest

standar kompetensi mengukur dengan alat ukur miekameisisi untuk siswa
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul program keahliareknik

Pemesinan.Materi dikhususkan pada penggunaan j&ogi&ag damikrometer.

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentgraBaakan sangat bermanfaat

untuk memperbaiki instrumen penelitian ini. Sehigamdengan hal tersebut,

mohon Bapak memberikan pendapat pada setiap peamyagang tersedia

dengan melingkari pilihan “O” pada setiap kolom gaersedia.

Contoh:

No Kriteria Penilaian Skor Penilaian

1 | Kejelasan Materi 5 u 3 2 1
2 | Urutan Materi 5 @ 3 2 1

Keterangan Skala:
5 = Sangat Baik

= Baik

= Kurang Baik

4
3 = Cukup Baik
2
1

= Tidak Baik



3. Komentar atau saran bapak mohon ditulis pada lerydwag telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, omotlitulis pada halaman

kosong yang tersedia.

Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar evalnasliucapkan terima kasih.



. Aspek Penilaian

No Kriteria Penilaian Skor Penilaian
Substansi
1 | Tingkat urgensi materi soal 5 4
2 | Tingkat relevansi materi soal 3
3 | Tingkat kontinuitas soal 5 4 3
4 | Tingkat konstektual materi soal 5 4 3
Konstruksi
5 | Kejelasan perumusan pokok soal 5 4 3
6 | Kejelasan kalimat yang digunakan pada
so:jll-soal e p > : 3 ?
7 Ke'jel(j:\san penyajian gambar atau yang 4 3 5
sejenisnya
8 | Pertimbangan materi (karakteristik soal)
dalam menentukan susunan (urutan$ 4 3 2
soal-soal
9 | Keseimbangan proporsi soal
berdasarkan pertimbangan materb 4 3 2
(karakteristik soal)
10 | Kesesuaian soal dengan kompetensi
yang diharapkan > ‘ 3 2
Bahasa
11 | Penggunaan Bahasa Indonesia yan
baku92ada rumusan soal-soal ’ 59 ‘ 3 5
12 | Penggunaan bahasa yan mudah
dipaﬁgmi o > ‘ 3 5
13 | Penggunaan kalimat yang komunikatif 5 4 3
14 | Penggunaan kata atau ungkapan )anSg 4 3 5

bersifat tidak bias atau multi tafsir




C. Kesimpulan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berjtiéiiektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Teknik Pengukuran DenganAdobe Flash Di Smk
Muhammadiyah 1 Bantul” dinyatakan:

€ Dapat digunakan tanpa perbaikan
€ Dapat digunakan dengan perbaikan

€ Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Oktober 2011

Ahli Evaluasi,

Muh. Supanto, S.Pd



SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muh. Supanto, S.Pd
Instansi : SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Jabatan : Guru

Telah membaca instrumen penelitian yang berjugtgktivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Teknik Pengukuran Dengan Adobe Flash Di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul” oleh peneliti :

Nama : Andy Wibowo
NIM : 06503241034
Prodi : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memperhatikan instrumen penelitian, maksukam untuk instrumen

tersebut adalah :

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapairdigan dalam pengumpulan data di
lapangan.

Yogyakarta, Oktober 2011
Validator,

Muh. Supanto, S.Pd




Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kode Kompetensi

Alokasi Waktu

SILABUS

SMK MUHAMMADIYAH | BANTUL

KOMPETENSI KEJURUAN

X/ 01 dan 02

014.KK.03

66 JAM @ 45 menit

Mengukur dengan alat ukkamé& presisi

= Menjelaskan

sorong,

alat ukur

KOMPETENSI | |\ =\ o MATERI KEGIATAN M | PENILALAN Alokasi Wakdy Sumbar
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN ™ PS P Belajar
1. Menjelaskan| = Mempelajari | = Macam-macam *» Mengidentifika- | 70 = Tes 8 (16) Buku Paket
cara cara alat ukur mekanik Si jenis-jenis alat tertuli Alat ukur
penggunaan| penggunaan | presisi ukur mekanik S Tempat
alat ukur alat ukur presisi = Observasi pengukuran
mekanik mekanik = Menunjukkan = Penugasan Referensi
presisi presisi nama bagian dar lain
(gemar jenis alat ukur
membaca, | * Carapenggunaan|  mekanik presisi
rasa ingin alat ukur mekanik | «  Menunjukkan
tahu) presisi (jangka cara penggunaan




= Mencontohk

an cara
menggunaka
n alat ukur
mekanik
presisi
(kreatif, kerja
keras)

= Mengoperasi

kan alat ukur

» Mendemonstrasika
n penggunaan alat
ukur presisi

A

=  Mengukur benda
kerja dengan
berbagai macam
alat ukur
ketelitian
0,01;0,02;0,05
(jangka sorong)
0,01
mm(micrometer)

KOMPETENSI | |\ =\ o MATERI KEGIATAN | PENILAIAN Alokasi Waktu Sumbar
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN ™ PS P Belajar
cara micrometer, dial mekanik presisi.
penggunaan | indicator)
alat ukur
mekanik
presisi
(komunikatif,
kreatif)
2. Mengguna- | = Menjelaskan | = Pembacaan = Menunjukkan
kan alat ukury cara ketelitian alat ukur cara pembacaan
mekanik menggunaka| mekanik presisi jangka sorong
presisi n alat ukur (jangka sorong & 0,21mm, 0,05 mm
mekanik micrometer) dan 0,02 mm.
presisi (rasa = Menunjukkan
ingin tahu, cara membaca
gemar micrometer 0,01
membaca) mm




KOMPETENSI | |\ =\ o MATERI KEGIATAN | PENILAIAN Alokasi Waktu Sumbar
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN ™ PS P Belajar
mekanik
presisi
(disiplin,
kerja keras)
» Mengukur benda
dengan alat ukur
mekanik presisi
(jangka sorong &
micrometer)

3. Memelihara | = Mempelajar | = Penyimpanan alat Memelihara alat| 70 | = Tes ertulis 20 Buku Paket
alat ukur i cara ukur mekanik ukur = QObservasi (40) Alat ukur
mekanik memelihara presisi Merawat dan = Penugasan Tempat
presisi alat ukur me-nyimpan alat pengukuran

mekanik ukur Referensi
presisi Menjelaaskan lain
(gemar prinsip kerja

membaca, Melakukan

rasa ingin pemeriksa-an

tahu) ketelitian alat

Menjelaska ukur

n cara Melakukan

memelihara pemeriksa-an

alat ukur kebenaran skala

mekanik vernier,

presisi micrometer

(komunikati | = Mendemonstrasik Melakukan




KOMPETENSI | |\ MATERI KEGIATAN | PENILAIAN Alokasi Waktu Sumbar
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN ™ PS P Belajar
f, kreatif) an cara kalibrasi alat
= Memelihara memelihara alat ukur jenis
cara ukur presisi vernier,
memelihara micrometer dan
alat ukur komparator
mekanik
presisi
(kerja keras,
kreatif)

= Pemeliharaan ala

ukur mekanik
presisi

[




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Bidang Keahlian :  Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran . Kompetensi Kejuruan

Kelas/ Semester o X[

Pertemuan Ke . 1(satu)

Alokasi Waktu . 2x45 menit

Standar Kompetensi :  Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi
Kompetensi Dasar . Menjelaskan cara penggunaan alat ukur

mekanik presisi

Indikator . Siswa dapat memahami penggunaan dan
pembacaan ukuran jangka sorong dan
mikrometer dengan benar.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :

a k~ w0 Dnh P

Memahami pengertian jangka sorong

Memahami macam-macam jangka sorong

Memahami bagian-bagian jangka sorong

Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsoetelitian 0,1 mm.

Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsketelitian 0,05 mm.

Materi Ajar

1.

o & 0D

Pengertian jangka sorong

Penjelasan macam-macam jangka sorong

Penjelasan bagian-bagian jangka sorong
Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiam®nl

Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiab 1@y



Metode Pembelajaran

1. Ceramah

. Diskusi/ Tanya jawab

2
3. Demonstrasi
4

. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :
Tahapan Kegiatan Alokas|
Waktu
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Absensi siswa.
Pendahuluan/ 3. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran |dan
Pembukaan kelas persyaratan kompetensi minimal yang hdra§ Menit
dikuasai sebelum pembelajaran
4. Mengingatkan mengenai materi sebelum-nya yang
telah disampaikan guru lain
1. Menjelaskan tentang jangka sorong
2. Menjelaskan macam-macam jangka sorong
Penyajian materi 3. Menjelaskan bagian-bagian jangka sorong
4. Menjelaskan cara penggunaan jangka sorong 60 menit
5. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
0,1 mm dan 0,05 mm
1. Mempersilakan siswa untuk bertanya
Penutupan kelas |, \jenjawab pertanyaaan siswa _
3. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan 10 menit

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
1. Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004




2. Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,
Eka Yogaswara 2004

White Board

Spidol

LCD Projector

Laptop

N o o bk~ W

Alat ukur jangka sorong

Yogyakarta, Oktober 2011
Mengetahui,

Guru Pembimbing Peneliti,

Muh. Supanto, S.Pd Andy Wibowo

NIM. 06503241034



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Bidang Keahlian . Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran :  Kompetensi Kejuruan

Kelas/ Semester o X/

Pertemuan Ke ;2 (dua)

Alokasi Waktu . 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi
Kompetensi Dasar . Menjelaskan cara penggunaan alat ukur

mekanik presisi

Indikator : Siswa dapat memahami penggunaan dan
pembacaan ukuran jangka sorong dan

mikrometer dengan benar.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :

1. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsketelitian 0,02 mm
2. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsketelitian 1/128 inchi

3. Memahami pengertian mikrometer



4.
5.

Memahami macam-macam mikrometer

Memahami bagian-bagian mikrometer

Materi Ajar

1.

o~ w0

Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitia? 1@yt
Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiaR8litichi
Menjelaskan pengertian mikrometer

Menjelaskan macam-macam mikrometer

Menjelaskan bagian-bagian mikrometer

Metode Pembelajaran

1.

Ceramah

2. Diskusi/ Tanya jawab
3.
4

. Tugas individu

Demonstrasi

Langkah-langkah Pembelajaran :
_ Alokasi
Tahapan Kegiatan
Waktu
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
Pendahuluan/ -
2. Absensi siswa. 20 menit
Pembukaan kelas | 3 - \jengingatkan kembali mengenai materi sebellim-
nya yang telah disampaikan guru.
1. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
ketelitian 0,02 mm
Penyajian materi 2. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
ketelitian 1/128 inchi 60 menit

3. Menjelaskan pengertian mikrometer

4. Menjelaskan macam-macam mikrometer




5. Menijelaskan bagian-bagian mikrometer

Penutupan kelas |

1. Mempersilakan siswa untuk bertanya
. Menjawab pertanyaaan siswa

3. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

10 menit

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

1.
2.

N o o bk~ w

Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004
Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,
Eka Yogaswara 2004

White Board

Spidol

LCD Projector

Laptop

Alat ukur jangka sorong dan mikrometer

Yogyakarta, Oktober 2011

Mengetahui,

Guru Pembimbing Peneliti,

Muh. Supanto, S.Pd Andy Wibowo

NIM. 06503241034




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

I.  Tujuan Pembelajaran

KELOMPOK EKSPERIMEN

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin
Teknik Pemesinan
Kompetensi Kejuruan
X/
3 (tiga)
2 X 45 menit
Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi

Menjelaskan cara penggunaan alat ukur
mekanik presisi

Siswa dapat memahami penggunaan dan
pembacaan ukuran jangka sorong dan

mikrometer dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :



1. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikroketéitian 0,01 mm

2. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikroketéditian 0,002 mm,

3. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikroketé&ditian 0,001 mm

Materi Ajar

1. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian 0,61 m

2. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian 0062

3. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian Oy@61

Metode Pembelajaran

1.

Ceramah

2. Diskusi/ Tanya jawab
3.
4

. Tugas individu

Demonstrasi

Langkah-langkah Pembelajaran :

Alokasi

Tahapan Kegiatan
Waktu

Pembukaan kelas

Pendahuluan/

1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Absensi siswa.
3. Mengingatkan mengenai materi sebelum-nya ya2@ menit

telah disampaikan guru.

Penyajian materi | 5

1. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikrometer
ketelitian 0,01 mm

. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikrometer
ketelitian 0,002 mm 60 menit

3. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikron]eter




ketelitian 0,001 mm

Penutupan kelas |

1. Mempersilahkan siswa untuk bertanya
. Menjawab pertanyaaan siswa

3. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

10 menit

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

1.
2.

N o o bk~ w

Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004
Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,
Eka Yogaswara 2004

White Board

Spidol

LCD Projector

Laptop

Alat ukur mikrometer

Yogyakarta, Oktober 2011

Mengetahui,

Guru Pembimbing Peneliti,

Muh. Supanto, S.Pd Andy Wibowo




NIM. 06503241034

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah . SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Bidang Keahlian . Teknik Mesin

Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran :  Kompetensi Kejuruan

Kelas/ Semester o X/

Pertemuan Ke . 1(satu)

Alokasi Waktu . 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi

Kompetensi Dasar . Menjelaskan cara penggunaan alat ukur



VI.

VII.

VIII.

mekanik presisi

Indikator . Siswa dapat memahami penggunaan dan
pembacaan ukuran jangka sorong dan

mikrometer dengan benar.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :

6. Memahami pengertian jangka sorong

7. Memahami macam-macam jangka sorong

8. Memahami bagian-bagian jangka sorong

9. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsketelitian 0,1 mm.

10. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsostelitian 0,05 mm.

Materi Ajar

6. Pengertian jangka sorong

7. Penjelasan macam-macam jangka sorong

8. Penjelasan bagian-bagian jangka sorong

9. Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiam®nl
10. Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiab 10yt

Metode Pembelajaran

5. Ceramah

6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Demonstrasi

8. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :



Alokasi

Tahapan Kegiatan
Waktu
5. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
6. Absensi siswa.
Pendahuluan/ 7. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran |dan
Pembukaan kelas persyaratan kompetensi minimal yang hdra Menit
dikuasai sebelum pembelajaran
8. Mengingatkan mengenai materi sebelum-nya yang
telah disampaikan guru lain
6. Menjelaskan tentang jangka sorong
7. Menjelaskan macam-macam jangka sorong
Penyajian materi 8. Menjelaskan bagian-bagian jangka sorong
9. Menjelaskan cara penggunaan jangka sorong 60 menit
10. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
0,1 mm dan 0,05 mm
4. Mempersilakan siswa untuk bertanya
Penutupan kelas | 5 \jenjawab pertanyaaan siswa _
10 menit

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
8. Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004
9. Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,

Eka Yogaswara 2004

10. White Board
11.Spidol

12. Alat ukur jangka sorong




Yogyakarta, Oktober 2011

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti,
Muh. Supanto, S.Pd Andy Wibowo
NIM. 06503241034
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK KONTROL
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Bidang Keahlian :  Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian : Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran . Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester o X[

Pertemuan Ke ;2 (dua)



Alokasi Waktu ;2 x45 menit
Standar Kompetensi :  Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi

Kompetensi Dasar . Menjelaskan cara penggunaan alat ukur
mekanik presisi

Indikator . Siswa dapat memahami penggunaan dan
pembacaan ukuran jangka sorong dan

mikrometer dengan benar.

VI.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :
6. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsoetelitian 0,02 mm
7. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran jangkagsketelitian 1/128 inchi
8. Memahami pengertian mikrometer
9. Memahami macam-macam mikrometer

10. Memahami bagian-bagian mikrometer

VIl.  Materi Ajar
6. Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitia? i@y
7. Menjelaskan penggunaan jangka sorong ketelitiap8litichi
8. Menjelaskan pengertian mikrometer
9. Menjelaskan macam-macam mikrometer

10. Menjelaskan bagian-bagian mikrometer

VIll.  Metode Pembelajaran
5. Ceramah
6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Demonstrasi
8

. Tugas individu



Langkah-langkah Pembelajaran :

_ Alokasi
Tahapan Kegiatan
Waktu
4. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
Pendahuluan/ C i
5. Absensi siswa. 20 menit
Pembukaan kelas | g - \engingatkan kembali mengenai materi sebelim-
nya yang telah disampaikan guru.
6. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
ketelitian 0,02 mm
7. Menjelaskan cara pembacaan ukuran jangka sgrong
. ) ketelitian 1/128 inchi 60 menit
Penyajian materi _ _ )
8. Menjelaskan pengertian mikrometer
9. Menjelaskan macam-macam mikrometer
10.Menjelaskan bagian-bagian mikrometer
4. Mempersilakan siswa untuk bertanya
Penutupan kelas | 5 \enjawab pertanyaaan siswa _
10 menit

6. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

8. Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004

9. Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,
Eka Yogaswara 2004

10. White Board

11. Spidol

12. Alat ukur jangka sorong dan mikrometer




Yogyakarta, Oktober 2011

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti,
Muh. Supanto, S.Pd Andy Wibowo
NIM. 06503241034
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK KONTROL
Nama Sekolah . SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Bidang Keahlian . Teknik Mesin
Kompetensi Keahlian . Teknik Pemesinan
Mata Pelajaran . Kompetensi Kejuruan

Kelas/ Semester o X



VI.

VII.

VIII.

Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan Pembelajaran

3 (tiga)
2 X 45 menit
Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi

Menjelaskan cara penggunaan alat ukur

mekanik presisi

Siswa dapat memahami penggunaan dan

pembacaan ukuran jangka sorong dan

mikrometer dengan benar.

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didibad :

4. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikroketéditian 0,01 mm

5. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikroket&ditian 0,002 mm,

6. Memahami penggunaan dan pembacaan ukuran mikrokeségitian 0,001 mm

Materi Ajar

4. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian 0,84 m

5. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian 0062

6. Menjelaskan penggunaan mikrometer ketelitian Oy@61

Metode Pembelajaran

5. Ceramah

6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Demonstrasi
8

. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :



Alokasi

Tahapan Kegiatan
Waktu

4. Berdoa sebelum memulai pelajaran.

5. Absensi siswa.
Pendahuluan/ ) _ _ )
6. Mengingatkan mengenai materi sebelum-nya ya2@ menit
Pembukaan kelas ) )
telah disampaikan guru.

4. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikrometer
ketelitian 0,01 mm
5. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikrometer
Penyajian materi ketelitian 0,002 mm 60 menit
6. Menjelaskan cara pembacaan ukuran mikrometer
ketelitian 0,001 mm

4. Mempersilahkan siswa untuk bertanya

Penutupankelas | 5 \jenjawab pertanyaaan siswa

10 menit

6. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

8. Menggunakan Alat Ukur, Solih Rohyana 2004

9. Mengukur Dengan Alat Ukur Mekanik Presisi,
Eka Yogaswara 2004

10. White Board
11.Spidol
12. Alat ukur mikrometer
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Mata Ujian : Teknik Pengukuran
Program Studi : Teknik Pemesinan
Sifat Soal : Tutup Buku (Close Book)

A. Pilinlah jawaban yang benar dengan memberi tanda &ng pada lembar jawaban
yang telah disediakan:

1. Alat ukur yang hasil pengukurannya dapat dibacgdang pada skala yang ada adalah
pengertian dari....

Alat ukur standar

Alat ukur langsung

Alat ukur bantu

Alat ukur pembanding

oo

2. Di bawah ini yang merupakan alat ukur langsungaddal
a. Mistar sorong, mikrometer, jangka tusuk
b. Jangka bengkok, jangka kaki, jangka sorong
c. High gauge, mistar ukur, schuifmaat
d. Jangka sorong, mikrometer, jangka kaki

3. Di bawah ini yang merupakan nama lain dari veroaiper adalah....
a. Schuifmaat
b. Mikrometer
c. Mistar ukur
d. Block gauge

4. Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar di atas menunjukkan pengukuran....
a. Kedalaman
b. Dimensi dalam
c. Dimensi luar
d. Ketinggian

5. Dilihat dari ketelitiannya, dibawah ini merupakanetditian dari vernier
caliper kecuali....
a. 0,1
b. 0,01
c. 0,02
d. 0,05



6. Perhatikan gambar di bawah ini.

Dari gambar di atas, bagian yang dapat digunakamkumengukur kedalaman sebuah
lubang ditunjukkan oleh huruf....
a. A

b. B
c. C
d. D

7. Skala nonius jangka sorong terletak pada bagian....
a. Rahang tetap
b. Rahang geser
c. Batang utama
d. Ekor

8. Perhatikan gambar di bawah ini.
10 20 30 mm
|||I|I|I|II|

| L1 |
I
Dari gambar diatas, hasil pembacaan skala jangkag@dalah....
a. 20,09 mm
b. 20,90 mm
c. 29,00 mm
d. 29,10 mm

[T —

[TTTETT
12345

678

o —_—

9. Berapakah ketelitian jangka sorong yang ditunjukélat gambar di bawah ini?
0 10 20 30 40 mm

il

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. 0,1 mm
b. 0,2 mm
c. 0,02 mm
d. 0,05 mm
10. Perhatikan gambar di bawabh ini.




Hasil dari pembacaan skala jangka sorong di at@slad..
a. 10,10 mm
b. 10,45 mm
c. 11,45 mm
d. 11,20 mm

11.Berapakah hasil pembacaan skala jangka sorongmditosni?
mm 40 50 60 70 80 90

a. 40,60 mm
b. 40,15 mm
c. 46,15 mm
d. 46,05 mm

12.Perhatikan gambar pembacaan ukuran jangka sordveyih ini.
20 30 40 50 60 70 mm

L L L

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Berapakah hasil pembacaan skala jangka sorongs# at
a. 20,50 mm
b. 25,43 mm
C. 25,46 mm
d. 24,30 mm

13.Berapakah hasil pembacaan ukuran jangka sorongwilpini?
50 60 70 80 90 100 mm

e

0o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a. 57,00 mm
b. 57,11 mm
c. 57,12 mm
d. 57,10 mm
14.Hasil pembacaan ukuran jangka sorong yang dituajuk&leh gambar di bawah ini
adalah....




1/128 Inchi 0 4 8
I

CPTTEP e errp e e e errp rrry
1 2 Inchi

a. 24 inchi
b. 2 5/4 inchi
c. 4,25 inchi
d. 2 12/128 inchi

15. Perhatikan gambar di bawah ini.
1/128 Inchi (I) ‘1 8

LI
MTTTTTT I IIT T[T T TTT]T
1 2 Inchi
Hasil pengukuran jangka sorong di atas adalah...
a. 11,30 inchi
b. 1 91/128 inchi
c. 1 11/128 inchi
d. 1 3/128 inchi

16.Alat ukur presisi dengan ketelitian 0,01 mm yangaladigunakan untuk mengukur
panjang suatu benda adalah....
a. Jangka sorong
b. Schuifmaat
c. Mikrometer
d. Vernier caliper

17.Di bawah ini adalah pengelompokkan mikrometer bsadaan aplikasi/penggunaannya,
kecuali....
a. Mikrometer luar
b. Mikrometer dalam
c. Mikrometer kedalaman
d. Mikrometer kekasaran

18.Di bawah ini yang merupakan ketelitian dari mikroéeneadalah....
a. 0,1 mm; 0,01 mm; 0,02 mm
b. 0,01 mm; 0,05 mm; 0,02 mm
c. 0,01 mm; 0,001 mm; 0,002 mm
d. 0,001 mm; 0,002mm; 0,005 mm

19. Perhatikan gambar dibawah ini.
1



Dari gamba di atagjimble ditunjukkan oleh nomor....
a. 2

b. 3
c. b
d. 6

20.Nama lain dari poros geser pada mikrometer adalah..
a. Anvil
b. Spindle
c. Ratchet
d. Frame

21. Skala utama mikrometer terdapat pada bagian....
a. Sleeve
b. Anvil
c. Lock
d. Timble

22.Bagian yang digunakan sebagai pegangan tangan gaala kita mempergunakan
mikrometer adalah....
a. Anvil
b. Sleeve
c. Lock
d. Frame

23.Fungsi dariAnvil adalah....
a. Sebagai penahan pada saat benda diletakkan.

b. Sebagai pegangan tangan.
c. Sebagai pengunci.
d. Sebagai penggerak poros geser.

24.Berapakah hasil pengukuran pada gambar di bawah ini



mm 5 10

LKL
10 15 20

14,16 mm
14,66 mm
16,14 mm
15,10 mm

Qaoow

25. Perhatikan gambar di bawah ini.

0

mm 10 15

AT

40 45

Berapakah hasil pengukuran yang ditunjukkan olehbga di atas?
a. 44,15 mm
b. 44,18 mm
c. 18,44 mm
d. 18,94 mm

26.Hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh gambar didyaini adalah....

1

mm 10 15
T
T

5

0

T

45

a. 1,17 mm
b. 17,01 mm
c. 17,10 mm
d. 17,51 mm

27.Perhatikan gambar di bawah ini.

40

3
8
30

%)&C"
[T TP

20

Hasil dari pembacaan ukuran di atas adalah....



22,36 mm
22,14 mm
22,360 mm
22,364 mm

Qo oW

28.Hasil pengukuran mikrometer di bawah ini adalah....

N PO

10

L

T[T TITITT]

25,108 mm
25,608 mm
25,598 mm
26,108 mm

apow

29.Di bawah ini adalah pembacaan ukuran menggunak&nometer. Berapakah hasil
pengukuran yang ditunjukkan oleh mikrometer di dawa?

40

N O

=
20 —
= R
a. 25,332 mm
b. 25,331 mm
c. 20,531 mm
d. 20,331 mm

30.Perhatikan gambar di bawah ini.



20

10

o
—_
o

=

=

% h)h(l‘a‘
[TTTTTTTITIT T

0

Hasil yang ditunjukkan oleh pengukuran mikromeieatds adalah....
a. 10,594 mm
b. 10,084 mm
c. 15,084 mm
d. 15,094 mm



LEMBAR JAWABAN
UJIAN TEKNIK PENGUKURAN

Nama e

No. Absen P

Kelas P

Tanggal PP
NO | PILIHAN JAWABAN NO | PILIHAN JAWABAN
1. | A| B | C D 16.| A | B | C D
2. | A| B | C D 17.| A | B | C D
3. A| B | C D 18.| A | B | C D
4. | A | B | C D 19.| A| B| C D
5| A| B | C D 20| A| B | C D
6. | A| B | C D 2. A| B | C D
7.1 A| B | C D 22.| A| B| C D
8 A | B| C D 23.| A| B | C D
9.1 A| B | C D 24.| A | B | C D
10.| A | B | C D 25.| A| B| C D
11.| A | B | C D 26.| A| B| C D
12.| A| B | C D 27.| A | B| C D
13.| A| B| C D 28.| A| B| C D
14.| A | B | C D 29.| A| B | C D
15.| A | B | C D 30.| A| B| C D




NO

NAMA

Nomor Soz

Skor Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 12 14 15 16 17 1 21 22 23 24 2E 26 27 28 29 3C
1 Afandi Nugroht 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 18
2 Cahyo Bintort 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7
Candra Septryan 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 8
4 Dani Prates! 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13
Didin Tri Septiawa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 17
6 Diki Rahmat F 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17
7 Dresta Dewa Pradip 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 7
8 Dwi Priyantc 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
9 Edi Mahmuc 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 18
1C Eko Sartosc 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 12
11 Enggar Wahyuc 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 10
12 Fajar Pamungki 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 12
123 Farit Noor A 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 8
14 Febriantt 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 14
15 Hendra Wijaya 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 14
1€ Herdin Andriyant 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7
17 Ibnu wilantikc 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 11
1€ Igrom Nur V 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 14
1< Irfan Hendri F 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 12
2C Irvana Vastrik 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
21 Iwan Apriyantc 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8
22 Jeni Seri Pamungk 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 17
28 Johan Ardiant 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 13
24 Keken Ariyantc 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6
2E Khoirul Mustafic 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7
2€ Mahrus Fachrurozy Adni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 11
27 Muh. Jauharrudi 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7
28 Nanang Budi | 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10
2¢ Noviyantc 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 11
3C Soni Purwant 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 11
31 Tri Guntorc 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5
32 Weahyudi 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15
32 Yovi Wijayantc 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12
Jumlah Siswa menjawab Be 123 12 12 13 12 14 13 14 14 12 11 11 11 12 14 11 13 12 12 13 13 10 10 11 13 11 1
Jumlah Peserta T 33 33 33 33 32 32 33 33 33 33 33 33 32 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 2 367
Tingkat Kesukaran (| 0,3¢ 0,3€ 0,3€ 0,3¢ 0,3¢ 04z 0,3¢ 0,42 0,4z 0,3€ 0,3 0,3 0,3% 0,3€ 0,4z 0,3¢ 0,3€ 0,3¢ 0,3¢ 0,3C 0,3C 0,3 0,3¢ 0,3t
q 0,61 0,64 0,64 0,61 0,61 0,5¢ 0,61 0,5 0,5¢ 0,64 0,67 0,67 0,67 0,64 0,5¢ 0,61 0,61 0,5¢ 0,64 0,64 0,61 0,61 0,7C 0,7C 0,67 0,61 0,67
pXxc 0,24 0,28t 0,28 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,2¢ 023 0,22 0,22 0,22 0,2t 0,24 0,22 0,2¢ 0,24 0,24 0,28 0,2 0,2¢ 0,2¢ 0,21 0,21 0,22 0,24 0,22 0,22 6,9586¢
skor rerata M 11,1212121
N NAMA Nomor Soal Skor
o [ 2] 3] 4] s 6] 7] 8] o 1o 1 14 1  1h I6 {7 hs o Jeo Jar22 [ 23] 24] 25] 28] 27 2 2§ Total




1 Afandi Nugroho 18 0 18 18 0 0 0 18 18 q q 1 1B 0 18 8 18 18 18 18 18 0 18 18 18 0 0| 0 14 324
2 Cahyo Bintoro 7 0 0 0 0 0 7 0 0 7 0] 7 q v D 0 0 0 7 0 0 0 0 70 0 0 49
3 Candra Septryanto 0 8 8 0 8 0 8 0 0 0 0| 0 q q D B 8 0 0 0 0 0 0 0 00 8 0 64

4 Dani Pratesta 13 0 0 0 0 0 0 13 0 13| 13 1 D o 0 0 0 13 13 13 13 0 13 13 13 0 13 0| 169
5 Didin Tri Septiawan 17 17 17 17 17 17 17 0 17 1 1y 17 17 7 0 0 0 0 17 00 17 17 0 17 0 0 0| 0 q 28!
6 Diki Rahmat P 0 17 0 17 0 17 17 0 17, 17 iy P 17 17 L7 L7 0 0 0 17 17 17 17 17 0 17 0) q q 289
7 Dresta Dewa Pradipta 0 0 0 7 0 0 7 7 7 0 0| 0 1 q D 9] 0 0 0 0 0 0 0 7 00 7 0 49

8 Dwi Priyanto 7 7 0 0 7 0 0 7 0 0 0] o) q v 0 7 7 0 0 0 0 0 0 00 0 0 49
9 Edi Mahmud 18 18 0 18 0 18 18 18| 19 1 1 1B 18 0 0 0 18 18 18 018 18 0 0 18 0 18 0| q q 324
10 Eko Santoso 12 12 0 12 0 12 0 0 12 17 p 1P 0 0 12 0 12 0 0 0 0 0 0 12 12 12 0 144
11 Enggar Wahyudi 10 0 0 0 10 0 10 0 10 0 q q 0 D 10 0 0 0 0 10 10 0O 10 0 10 0 0 0 100
12 Fajar Pamungkas 0 0 12 0 0 12 0 12 0 0 q 17 1p 1R 12 0 0 0 12 0 0 012 0 0 12 12 12 0| 144
13 Farit Noor A 0 0 8 8 8 0 0 8 0 0 0| 0 q qQ D 9 8 0 0 0 0 0 0 0 00 8 8 64
14 Febrianto 0 0 14 0 14 0 14 14 14 q 4 14 0 14 14 0 14 0 14 0 0 14 0 14 0 14 0) 0 19
15 Hendra Wijaya P 0 14 14 14 0 0 0 14 14 14 D 14 14 4 0 L4 0 14 0 0 0 14 14 14 0 0 0| 0 19
16 Herdin Andriyanto 0 0 0 7 0 0 7 0 0 0 0] o) 1 v 0 7 0 0 0 7 0 0 0 00 7 0 49
17 Ibnu wilantiko 11 0 0 0 11 11 0 11 11] 1] 1 D 11 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 11 0 121|
18 Igrom Nur M 0 0 0 0 14 0 0 14 14 0 14 1% 0 14 14 0 0 14 14 14 14 0 14 14 14 0 [ 19
19 Irfan Hendri P 12 0 0 0 12 12 0 0 o) 0| q q 1P 1P 0 2 12 12 0 12 2 (1 O 0 0 0 12 0 12 144
20 Irvana Vastrika 0 0 0 8 8 0 8 0 8 0 0] g 9 : D 0 o 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 64
21 Iwan Apriyanto 0 8 8 0 8 0 8 0 8 0 8| 0 q qQ D B 0 0 8 0 0 0 0 0 00 0 0 64
22 Jeni Seri Pamungkas 0 17 17 17 0 17 0 17 0 q 1 iy 17 17 0 L7 L7 17 0 17 17 0 0 17 0 0 0 17 0 17 289
23 Johan Ardianto 13 0 0 0 0 0 0 13 0 13| 13 1 18 D 13 13 3 0 0 0 0 0 0 0 0 13 13 13 0 13 169
24 Keken Ariyanto 0 0 0 0 6 6 0 0 0 0 0] o) q 0 6 6 6 0 0 0 0 0 0 6 0 0 36
25 Khoirul Mustafio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0 q 1 1 D 7 0 7 0 0 7 7 0 00 0 0 49

Mahrus Fachruroz o
26 Adnan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 11 1 0 11 0 11 11 11 11 0 11 0 0 11 0 11 121
27 Muh. Jauharrudin 7 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0] o) q 1 7 D 7 7 0 0 7 0 0 0 0 00 0 0 49
28 Nanang Budi K 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0| 0 q 1 D o 10 0 0 Lo 10 10 0O 10 0 0 0 10 10 100
29 Noviyanto 0 0 11 11 0 11 0 0 0 11 q 1 1 11 0 0 0 0 0 0 11 1 {1 O 0 0 0 11 0 11 121
30 Soni Purwanto 0 11 11 11 11 11 11 0 1] 11 D o 0 0 0 0 0 0 0 0 011 O 0 11 0 0 0 11 121
31 Tri Guntoro 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0] o) q 5 D 0 0 0 0 0 0 5 5 0 00 0 0 25
32 Wahyudi 15 15 15 0 0 15 0 0 0| 1§ q D D 0 15 5 0 L5 0 0 15 15 0 15 15 15 15| 15 22
33 Yovi Wijayanto 0 12 0 0 0 12 0 12 0 13 1 p o 0 0 0 0 12 0 0 12 0 0 12 12 12 12 12 144
Jumlah skor tiap soal 160 156 153 165 134 18 13f 178 179 1p5 145 43 14253 151 141 164 164 14 14p 153 165 60 133 140 1 13143 160 115 138|
Jumlah Peserta yar
menjawab benar 13 17 1 1 1 13 L4 14 12 11 1111 12 14 11 13 13 14 17 12 1B 3 0 11 Lo 11 13 1111 4537
12,¢ 13,C 12,7 12,€ 10,: 12,¢ 10,F 12,7 12,7 12,¢ 13,1 13,C 12,¢ 12,7 10,7 12,¢ 12,¢ 12,€ 10,6 12,4 12,7 12,€ 12,2 13,8 12,7 131 13,C 12,2 10,4 12t
MP 1 0 5 9 1 3 4 1 9 2 8 0 1 5 9 2 2 2 4 2 5 9 1 3 0 0 1 5 5




No Soal | Pemilih Distraktorp  Jumlah Siswa %
17 33 51,52

2 18 33 54,55
3 18 33 54,55
4 17 33 51,52
5 17 33 51,52
6 16 33 48,48
7 17 33 51,52
8 16 33 48,48
9 16 33 48,48
10 18 33 54,55
11 19 33 57,58
12 19 33 57,58
13 19 33 57,58
14 18 33 54,55
15 16 33 48,48
16 19 33 57,58
17 17 33 51,52
18 17 33 51,52
19 16 33 48,48
20 18 33 54,55
21 18 33 54,55
22 17 33 51,52
23 17 33 51,52
24 20 33 60,61
25 19 33 57,58
26 20 33 60,61
27 19 33 57,58
28 17 33 51,52
29 19 33 57,58
30 19 33 57,58




Menentukan korelasi biserial (daya beda) dengargmerakan persamaan:

Untuk soal no. 1 korelasi biserial yang didapataua

Tn

o

Dengan menggunakan cara yang sama, mals@luruh soal diselesaikan dan

b

b

12,31 — 11,12 y (0,39
3,77 \ 0,61

1,19 079

—_— W ,

3,77

0,28

didapatkan hasil sebagai berikut:

o 1=0,28
rpb 2 = 0,37
rob 3 = 0,32
o4 = 0,32
b 5=-0,16
rob 6 = 0,40
fpb 7 =- 0,12
rpb 8 = 0,35
b 9 = 0,37
rpb 10 = 0,35
rob 11 = 0,38
rob 12 = 0,34
rpb 13 = 0,33
o 14 = 0,32

fop 15 = - 0,07

5 16 =0,31
517 =0,31
518 =0,31
19=-0,1
020 = 0,25
521 =0,32
522 =0,32
5 23 =0,25
5b 24 =0,37
§b 25 =0,29
§b 26 = 0,34
27 = 0,34
#b 28 = 0,25
$p29=-0,12
430 = 0,26



Mencari reliabilitas dengan menggunakan persamaaekRichardson (KR-20)

sebagai berikut:

KR —20 = kil (52 —s;qu)
Keterangan:
KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
k = Banyaknya soal/item
p = proporsi peserta tes menjawab benar
q =1-p
X pg = jumlah perkalian antara p dan q
& = standar deviasi skor total

Dengan menggunakan rumus di atas kita dapat mex@nhesarnya reliabilitas soal,

reliabilitas soal yang didapatkan sebagai berikut:

30 1423 — 6,95
KR —20=
30-1 14,23
7,28
KR —20= 1,03
14,23

KR —20= 0,52



1. Perhitungan Distribusi Data Pretest Kelas Eksparime

Data pretest kelas eksperimen (1 TP 3)

23 23 27 30 30 30 30 30 30 30
33 33 37 37 37 37 37 37 37 37
40 40 43 43 a7 47 47 47 47 47
50 50 50 53 53 53 53 60 63

Data di atas merupakan nilai ujipretest dari 39 siswa eksperimen yang sudah
diurutkan dari nilai yang paling rendah sampai ypaljng tinggi. Berdasarkan data
tersebut, langkah-langkah yang diperlukan dalamyymman tabel distribusi
frekuensi adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 39
K=1+3,3(1,59)
K = 6,24 (dibulatkan menjadi 6)
b. Menghitung rentang data
R = Nilai terbesar — nilai terkecil
R=63-23
R =40

c. Menghitung panjang kelas

nilai rentang

- panjang kelas

P = 6,6 (dibulatkan menjadi 7)

d. Menyusun interval kelas



Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Nil®retest Kelas Eksperimen

KEIC;‘S Irﬁglr?/; Frekuensi FE;:%?' Relatif (%)
1 23-29 3 0,08 7,69

2 30 — 36 9 0,23 23,08

3 37 -43 12 0,31 30,77

4 44 — 50 9 0,23 23,08

5 51 — 57 4 0,10 10,26
6 58 — 64 2 0,05 513
Jumlah 39 1 100

e. Menghitung Mean, Modus, Median, dan Simpangan Baku

Tabel distribusi frekuensi data pretest kelas eksEn

Nilai | Frekuensi Simpangarn Simpangar ,

No| oy | | &P | en pades | [
1 23 2 46 -17,46 304,85 609,70
2 27 1 27 -13,46 181,17 181,17
3 30 7 210 -10,46 109,41 765,88
4 33 2 66 -7,46 55,65 111,30
5 37 8 296 -3,46 11,97 95,77
6 40 2 80 -0,46 0,21 0,42
7 43 2 86 2,54 6,45 12,90
8 47 6 282 6,54 42,77 256,63
9 50 3 150 9,54 91,01 273,03
10 53 4 212 12,54 157,25 629,01
11 60 1 60 19,54 381,81 381,81
12 63 1 63 22,54 508,05 508,05

Jumlah 39 1578 3825,69
Rata-rata) 40,46

1) Nilai tertinggi dan terendah

v Nilai tertinggi = 63

v Nilai terendah = 23

2) Modus (Mo)




Mo = 37

3) Median (Md)
Md = 37

4) Mean (Me)

Zx,.f 1578
Zf 39

xr =

= 40,46

5) Simpangan Baku

—x)2, 3825,69
g = 2(x=) I_ =+/100,68 = 10,034
(n—-1) 38

2. Perhitungan Distribusi Data Posttest Kelas Ekspamim

Dataposttest kelas eksperimen (1 TP 3)

43 53 53 53 53 57 57 57 60 63
63 63 63 63 63 67 67 67 67 70
70 70 70 70 70 70 73 73 80 83
83 87 87 87 87 87 87 90 93

Data di atas merupakan nilai ujiposttest dari 39 siswa kelas eksperimen yang
sudah diurutkan dari nilai yang paling rendah sampang paling tinggi.
Berdasarkan data tersebut, langkah-langkah yaregldikan dalam penyusunan tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kelas interval

K=1+3,3logn
K=1+3,3log 39
K=1+3,3(1,59)

K = 6,24 (dibulatkan menjadi 6)

b. Menghitung rentang data



R = Nilai terbesar — nilai terkecil

R=93-43

R =50

c. Menghitung panjang kelas

nilai rentang

panjang kelas

P = 8,33 (dibulatkan menjadi 9)

d. Menyusun interval kelas

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif NilRosttest Kelas Eksperimen

KZI?&S Irﬁglr?/; Frekuensi F;{egll;z?g Relatif (%)
1 43 -51 1 0,03 2,56

2 52 -60 8 0,21 2051

3 61 - 69 10 0,26 25,64

4 70-78 9 0,23 23,08

5 79 - 87 9 0,23 23,08
6 88 - 96 2 0,05 5,13
Jumlah 39 1 100

e. Menghitung Mean, Modus, Median, dan Simpangan Baku

Tabel distribusi frekuensi dapmsttest kelas eksperimen

No

Frekuensi

()

(x::5)

Simpangar

(x; — x)

Simpangar
Kuadrat

(x, _ﬂz

[(x: = )% f]




1 43 1 43 -26,72 713,96 713,96
2 53 4 212 -16,72 279,56 1118,23
3 57 3 171 -12,72 161,80 485,40
4 60 1 60 9,72 94,48 94,48
S 63 6 378 -6,72 45,16 270,95
6 67 4 268 2,72 7,40 29,59
7 70 7 490 0,28 0,08 0,55
8 73 2 146 3,28 10,76 21,52
9 80 1 80 10,28 105,68 105,68
10 83 2 166 13,28 176,36 352,72
11 87 6 522 17,28 298,60 1791,59
12 90 1 90 20,28 411,28 411,28
13 93 1 93 23,28 541,96 541,96
Jumlah 39 2719 5937,90
Rata-rata %) 69,72

1) Nilai tertinggi dan terendah
v Nilai tertinggi = 93
v" Nilai terendah = 43
2) Modus (Mo)
Mo =70
3) Median (Md)
Md =70
4) Mean (Me)

Zx;.f 2719
f 39

x= = 69,72

5) Simpangan Baku

< — Nx—%)2.f  [5937,90
(n—1) 38

3. Perhitungan Distribusi Data Pretest Kelas Kontrol

Data pretest kelas kontrol (1 TP 2)

=4/156,26 = 12,5




23 27 33 33 33 33 33 37 37 37
37 37 37 37 37 37 37 40 40 40
40 40 43 43 43 47 4T 47 4T 47
47 50 50 50 50 50 57 57 63

Data di atas merupakan nilai ujipretest dari 39 siswa kelas kontrol yang sudah
diurutkan dari nilai yang paling rendah sampai ypating tinggi. Berdasarkan data
tersebut, langkah-langkah yang diperlukan dalamyysman tabel distribusi
frekuensi adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 39
K=1+3,3(1,59)
K = 6,24 (dibulatkan menjadi 6)
b. Menghitung rentang data
R = Nilai terbesar — nilai terkecil
R=63-23
R =40

c. Menghitung panjang kelas

nilai rentang

panjang kelas

40

P = 6,6 (dibulatkan menjadi 7)
d. Menyusun interval kelas

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif NilBretest Kelas Kontrol



KEIC;‘S Irﬁglr?/; Frekuensi FE;:%?' Relatif (%)
1 23-29 2 0,05 5,13

2 30-36 5 0,13 12,82

3 37-43 18 0,46 46,15

4 44 — 50 11 0,28 28,21
5 51 -57 2 0,05 513

6 58 — 64 1 0,03 2,56
Jumlah 39 1 100

e. Menghitung Mean, Modus, Median, dan Simpangan Baku

Tabel distribusi frekuensi data pretest kelas kantr

NG Nilai Frekuensi e f) Simpangan Smgz?gfn [(x, — 82 f]
[Ii] () [xi —.I_j (x, __,fjﬂ
1 23 1 23 -18,62 346,70 346,70
2 27 1 27 -14,62 213,74 213,74
3 33 5 165 -8,62 74,30 371,52
4 37 10 370 -4,62 21,34 213,44
5 40 5 200 -1,62 2,62 13,12
6 43 3 129 1,38 1,90 571
7 47 6 282 5,38 28,94 173,67
8 50 5 250 8,38 70,22 351,12
9 57 2 114 15,38 236,54 473,09
10 63 1 63 21,38 457,10 457,10
Jumlah 39 1623 2619,23
Rata-rata %) 41,62

1) Nilai tertinggi dan terendah

v Nilai tertinggi = 63

v Nilai terendah = 23

2) Modus (Mo)

Mo = 37

3) Median (Md)

Md = 40




4) Mean (Me)

Lax.f 1623

X = TR 41,62

5) Simpangan Baku

—)°. 261923
SZJE(“"‘I %) f:\j - /6893 = 8,30
(n—1) 38

4. Perhitungan Distribusi Data Posttest Kelas Kontrol

Data posttest kelas kontrol (1 TP 2)

40 43 47 50 50 50 50 50 50 53
53 53 57 57 60 60 60 60 63 63
63 63 67 67 67 70 70 70 70 70
73 73 77 77 77 77 77 80 87

Data di atas merupakan nilai ujigmosttest dari 39 siswa kelas kontrol yang
sudah diurutkan dari nilai yang paling rendah sampang paling tinggi.
Berdasarkan data tersebut, langkah-langkah yamgldikan dalam penyusunan tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah kelas interval

K=1+3,3logn
K=1+3,3log 39
K=1+3,3(1,59)

K = 6,24 (dibulatkan menjadi 6)

b. Menghitung rentang data

R = Nilai terbesar — nilai terkecil
R=87-40

R =47



c. Menghitung panjang kelas

nilai rentang

panjang kelas

47

6

P = 7,83 (dibulatkan menjadi 8)

Menyusun interval kelas

Tabel Distribusi Frekuensi Relatif NilBosttest Kelas Kontrol

KZI%S Irlitglr?/; Frekuensi F;{egll;z?g Relatif (%)
1 40 - 47 3 0,08 7,69

2 48 - 55 9 0,23 23,08

3 56 - 63 10 0,26 25,64

4 64 - 71 8 0,21 20,51

0 72-79 7 0,18 17,95
6 80 - 87 2 0,05 5,13
Jumlah 39 1 100

e. Menghitung Mean, Modus, Median, dan Simpangan Baku

Tabel distribusi frekuensi dapmsttest kelas kontrol

Nilai Frekuensi Simpangar Simpangan 5
No (%) () (xe:1) (x:'p_f% (Ii:lidglg Gr =) ]
1 40 1 40 -22,67 513,93 513,93
2 43 1 43 -19,67 386,91 386,91
3 47 1 47 -15,67 245,55 245,55
4 50 6 300 -12,67 160,53 963,17
5 53 3 159 -9,67 93,51 280,53
6 57 2 114 -5,67 32,15 64,30
7 60 4 240 -2,67 7,13 28,52
8 63 4 252 0,33 0,11 0,44




9 67 3 201 4,33 18,75 56,25
10 70 5 350 7,33 53,73 268,64
11 73 2 146 10,33 106,71 213,42
12 77 5 385 14,33 205,35 1026,74
13 80 1 80 17,33 300,33 300,33
14 87 1 87 24,33 591,95 591,95

Jumlah 39 2444 4940,67
Rata-rataf) 62,67
1) Nilai tertinggi dan terendah

v Nilai tertinggi = 87

v Nilai terendah = 40
2) Modus (Mo)

Mo =50
3) Median (Md)

Md = 63
4) Mean (Me)

_ Zx,.f 2444

X = STIET = 62,67
5) Simpangan Baku

< — Nx—%)2.f  [4940,67
(n—1) 38

= /130,02 = 11,40




1. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah datpretest kelas eksperimen (1 TP 3)

23 23 27 30 30 30 30 30 30 30
33 33 37 37 37 37 37 37 37 37
40 40 43 43 a7 47 47 47 47 47
50 50 50 53 53 53 53 60 63

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrad aledn jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada Kurve NoBakl.

b. Panjang kelas interval

P Data terbesar — Data terkecil 63— 23
= z = - =

6,67 =7

c. Frekuensi yang diharapkan (fh)
1) Baris Pertama 2,7%x39=105=1,1
2) Baris Kedua 13,34 % x 39=5,20=5,2
3) Baris Ketiga 33,96 % x 39 =13,24 =13,2
4) Baris Keempat 33,96 % x 39 = 13,24 =13,2
5) Baris Kelima 13,34 % x 39 =5,20=5,2
6) Baris Keenam 2,7% x39=1,05=1,1

d. Tabel Penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas eksperimen

| Frekuensi 2

e Rl
kR

23-29 3 1,1 1,9 3,61 3,28
30-36 9 5,2 3,8 14,44 2,78
37-43 12 13,2 -1,2 1,44 0,11
44-50 9 13,2 -4,2 17,64 1,34
51-57 4 572 -1,2 1,44 0,28




58-64 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 8,52

Jadi harga Chi Kuadrat hitur(g;) = 8,52
e. Harga Chi Kuadrat Tabekf)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrad dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%,

maka diketahui harga Chi Kuadrad tabei)(= 11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari harga CKuadrad tabel

(xf =8,52 < x?=11,070) maka distribusi datgretest kelas eksperimen

dinyatakan berdistribusi normal.
. Pengujian Normalitas DaRosttest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah datposttest kelas eksperimen (1 TP 3)

43 53 53 53 53 57 57 57 60 63
63 63 63 63 63 67 67 67 67 70
70 70 70 70 70 70 73 73 80 83
83 87 87 87 87 87 87 90 93

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrad aledn jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada Kurve NoBakl.

b. Panjang kelas interval

Data terbesar — Data terkecil 93 — 43
K= c = c =833 ~9

c. Frekuensi yang diharapkan (fh)
7) Baris Pertama 2,7% x39=1,05=1,1

8) Baris Kedua 13,34 % x 39=5,20=5,2



9) Baris Ketiga

10)Baris Keempat

11)Baris Kelima

12)Baris Keenam

d. Tabel Penolong

33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2

33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2

13,34 % x 39 = 5,20 =5,2

2,7%x39=105=1,1

Tabel penolong pengujian normalitas daasttest kelas eksperimen

| Frekuensi 2
Kelas | Frekuensi ginarapianl ¢f — 7y | (7, — £,0? | L= T2
interval | (f,) () i
43-51 1 1,1 -0,1 0,01 0,01
52-60 8 5,2 2,8 7,84 1,51
61-69 10 13,2 -3,2 10,24 0,78
70-78 9 13,2 -4,2 17,64 1,34
79-87 9 52 3,8 14,44 2,78
88-96 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 7,14

Jadi harga Chi Kuadrat hitur(g:) = 7,14

e. Harga Chi Kuadrat Tabek§)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrad dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%,

maka diketahui harga Chi Kuadrad tabei)(= 11,070

f. Kesimpulan

Harga Chi

x2=714 =< xZ=
(2, =7,

dinyatakan berdistribusi normal.

. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Kontrol

t

Berikut ini adalah datpretes kelas kontrol (1 TP 2)

23
37

27
37

33
37

33
37

33
37

33
37

33
37

37
40

Kuadrad hitung lebih kecil dari harga CKuadrad tabel

11,070) maka distribusi datposttest kelas eksperimen

37
40

37
40



40 40 43 43 43 a7 a7 47 47 47
47 50 50 50 50 50 57 57 63

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrad aledn jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada Kurve NoBakl.

b. Panjang kelas interval

Data terbesar — Data terkecil 63— 23 _
K= e = p =667 %7

c. Frekuensi yang diharapkan (fh)
13)Baris Pertama 2,7% x39=105=1,1
14)Baris Kedua 13,34 % x 39 = 5,20 =5,2
15)Baris Ketiga 33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2
16)Baris Keempat 33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2
17)Baris Kelima 13,34 % x 39 =5,20=5,2
18)Baris Keenam 2,7 % x39=1,05=1,1

d. Tabel Penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas kontrol

| Frekuensi 2
Kelas | Frekuensi ginarapian (7 7,) | (7, — £,0? | LT
interval | (f.) (£) i
23-29 2 1,1 0,9 0,81 0,74
30-36 5 572 -0,2 0,04 0,01
37-43 18 13,2 4.8 23,04 1,75
44-50 11 13,2 -2,2 4,84 0,37
51-57 2 5,2 -3,2 10,24 1,97
58-64 1 1,1 -0,1 0,01 0,01
Jumlah 39 39 0 - 4,83

Jadi harga Chi Kuadrat hitur(g;) = 4,83



e. Harga Chi Kuadrat Tabekf)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrad dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%,

maka diketahui harga Chi Kuadrad tabei)(= 11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari harga Ckuadrad tabel

(x}=4,83 = x2=11,070) maka distribusi datapretest kelas kontrol

dinyatakan berdistribusi normal.
. Pengujian Normalitas Data Posttest kelas Kontrol

Berikut ini adalah data posttes kelas kontrol (12)P

40 43 47 50 50 50 50 50 50 53
53 53 57 57 60 60 60 60 63 63
63 63 67 67 67 70 70 70 70 70
73 73 77 77 77 77 77 80 87

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrad aledn jumlah kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada Kurve NoBakl.

b. Panjang kelas interval

Data terbesar — Data terkecil 87 — 40
K= c = c =783~8

c. Frekuensi yang diharapkan (fh)
19)Baris Pertama 2,7% x39=105=1,1
20)Baris Kedua 13,34 % x 39 =5,20=5,2
21)Baris Ketiga 33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2
22)Baris Keempat 33,96 % x 39 = 13,24 = 13,2

23)Baris Kelima 13,34 % x 39 =5,20=5,2



24)Baris Keenam 2,7% x39=1,05=1,1
. Tabel Penolong

Tabel penolong pengujian normalitas data postissikkontrol

| Frekuensi 2
Kelas | FIEKUNS) ginarapian (r, — ) | (f, — f? | o2k
interval | (f.) (£) T
40-47 3 1,1 1,9 3,61 3,28
48-55 9 52 3,8 14,44 2,78
56-63 10 13,2 -3,2 10,24 0,78
64-71 8 13,2 -5,2 27,04 2,05
72-79 7 52 1,8 3,24 0,62
80-87 2 1,1 0,9 0,81 0,74
Jumlah 39 39 0 - 10,24

Jadi harga Chi Kuadrat hitur(g;) = 10,24
. Harga Chi Kuadrat Tabekf)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrad dengan dk = 6 — Idarbtaraf signifikan 5%,
maka diketahui harga Chi Kuadrad tabei)(= 11,070

. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrad hitung lebih kecil dari harga Ckuadrad tabel
(x; =1024 < xZ =11,070) maka distribusi datgposttest kelas kontrol

dinyatakan berdistribusi normal.



1. Pengujian Homogenitas Varians Data Pretest

a. Harga F hitung

Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest le&isiserimen = 100,68

Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelaisol = 68,93

Varians terbesar

Varians terkecil

100,68
68,93

F = 1,46; jadi harga F hitung 1,46
b. Harga F tabel
dk pembilang =39 -1 =38
dk penyebut =39 — 1 = 38
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang = 38 dgrediebut = 38, dan taraf
signifikansi 5 %, maka diketahui harga F tabel 11,
c. Kesimpulan
Harga F hitung lebih kecil dari F tabif, = 1,46 < f, = 1,71); maka dapat
disimpulkan varians data pretest homogen.
2. Pengujian Homogenitas Varians Data Posttest
a.Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) data posttess lelsperimen = 156,26

Varians (kuadrat simpangan baku) data posttess kalatrol = 130,02

Varians terbesar

Varians terkecil

156,26
"~ 130,02

F = 1,20; jadi harga F hitung 1,20



b.Harga F tabel
dk pembilang =39 -1 =38
dk penyebut =39 — 1 = 38
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang = 38 daenkebut = 38, dan taraf
signifikansi 5 %, maka diketahui harga F tabel 11,
c. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari F tabgf, = 1,20 < f. = 1,71); maka dapat

disimpulkan varians data posttest homogen.



1. Menghitung Korelasi (rxy) Antara Nilai Pretest daosttest Kelas Eksperimen (TP

3)
Kelas Eksperimen
NO
Pre-Test X X Post-Test Y \4 XY

1 40 -0,46 0,21 63 -6,72 45,16| 3,0912
2 30 -10,46 109,41 67 -2,72 7,40| 28,4512
3 37 -3,46 11,97 43 -26,72 713,96 924512
4 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08 -0,9688
5 37 -3,46 11,97 53 -16,72 279,56 578512
6 40 -0,46 0,21 57 -12,72 161,80 58512
7 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08 1,8312
8 23 -17,46 304,85 67 -2,72 7,40| 47,4912
9 50 9,54 91,01 87 17,28 298,60 164,8512
10 27 -13,46 181,17 73 3,28 10,76 -44,1488
11 43 2,54 6,45 87 17,28 298,60 43,8912
12 47 6,54 42,77 63 -6,72 45,16| -43,9488
13 37 -3,46 11,97 87 17,28 298,60 -59,7888
14 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08 -0,9688
15 23 -17,46 304,85 57 -12,72 161,80 2220912
16 30 -10,46 109,41 60 -9,72 94,48 101,6712
17 30 -10,46 109,41 53 -16,72 279,56 174,8912
18 63 22,54 508,05 70 0,28 0,08 6,3112
19 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08 1,8312
20 30 -10,46 109,41 57 -12,72 161,80 133,0512
21 37 -3,46 11,97 53 -16,72 279,56 57,8512
22 53 12,54 157,25 93 23,28 541,96 291,9312
23 47 6,54 42,77 67 -2,72 7,40 | -17,7888
24 37 -3,46 11,97 73 3,28 10,76 -11,3488
25 60 19,54 381,81 87 17,28 298,60 337,6512
26 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08 1,8312
27 33 -7,46 55,65 83 13,28 176,36 -99,0688
28 30 -10,46 109,41 53 -16,72 279,56 174,8912
29 33 -7,46 55,65 83 13,28 176,36 -99,0688
30 43 2,54 6,45 90 20,28 411,28 515112
31 53 12,54 157,25 63 -6,72 45,16 -84,2688
32 30 -10,46 109,41 63 -6,72 45,16 70,2912
33 53 12,54 157,25 63 -6,72 45,160 -84,2688
34 30 -10,46 109,41 87 17,28 298,60 -180,7488
35 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08 -0,9688
36 50 9,54 91,01 87 17,28 298,60 164,8512




37 47 6.54 4277 63 6.72 45,16] 43,0488
38 50 9.54 91,01 67 272 740 259488
39 53 1254 | 157.25 80 1028 105,68 1289112

Jumlah 1578 ] Z‘X‘ =1 2710 ] Er*= Z‘}‘T:

3825.69 5037.90 | 1568,08
Zxy
T., — —Y——
NP
1568,08
.

- /(3825,69)(5937,90)

156808
=y J22716564,651
. _ 1568,08

= " 4766,19

1, = 0,33

Menghitung Korelasi (rxy) Antara Nilai Pretest ddosttest Kelas Kontrol (TP 2)

Kelas Eksperimen
NO
Pre-Test X X Post-Test Y A XY

1 40 -1,62 2,62 57 -5,67 32,15 9,19

2 40 -1,62 2,62 53 -9,67 93,51 15,67
3 37 -4,62 21,34 50 -12,67 160,53 58,54
4 50 8,38 70,22 60 -2,67 7,13 -22,37
5 50 8,38 70,22 50 -12,67 160,53 -106,17
6 37 -4,62 21,34 53 -9,67 93,51 44,68
7 33 -8,62 74,30 50 -12,67 160,53 109,27
8 33 -8,62 74,30 60 -2,67 7,13 23,02
9 33 -8,62 74,30 60 -2,67 7,13 23,02
10 37 -4,62 21,34 40 -22,67 513,93 104,74
11 40 -1,62 2,62 67 4,33 18,75 -7,01
12 50 8,38 70,22 63 0,33 0,11 2,77
13 33 -8,62 74,30 50 -12,67 160,53 109,22
14 43 1,38 1,90 67 4,33 18,75 5,98
15 37 -4,62 21,34 63 0,33 0,11 -1,52
16 27 -14,62 213,74 47 -15,67 245,55 229,10




™

)

17 23 18,62 | 346,70 50 12,67 160,58 2359
18 57 15,38 | 236,54 73 1033 106,71 1588
19 37 462 | 21,34 50 12,67 160,53 58,54
20 47 5.38 28,94 77 1433 2053% 77.10
21 47 538 28,94 63 033 0,11 1,78
22 47 5.38 28,94 73 10,33 106,71 55,58
23 50 8.38 70,22 87 2433 591,95 203,84
24 40 1,62 2,62 77 1433 2053 23,21
25 50 8.38 70,22 60 2,67 7.13 22,37
26 37 462 | 21,34 70 7,33 53,73 33,86
27 37 462 | 21,34 57 567 32,15 26,20
28 37 462 | 21,34 43 1067 386,91 90,88
29 37 462 | 21,34 80 17,33 300,33 80,06
30 40 1,62 2.62 70 7,33 53,73 111,87
31 63 2138 | 457,10 67 433 18,75 92,58
32 37 462 | 21,34 77 1433 2053% 266,20
33 47 538 28,94 53 9,67 93,51 52,02
34 33 862 | 7430 70 7,33 53,73 63,18
35 47 5.38 28,94 70 7.33 53,73 39,44
36 43 1,38 1,90 77 1433 2053 19,78
37 43 1,38 1,90 70 7,33 53,73 10,12
38 47 538 28,94 77 1433 205,31 77,10
39 57 15,38 | 236,54 63 0.33 0.11 5,08

Jumian | 1623 ] Z =1 2aaa ] Z v= Z &Y =

2619,23 4940,67 | 1398,00
Zxy
L T
VZx2y?
1398
T'I}. = [
J(2619,23)(4940,67)
1398
Ty = ——

4 1294057108

1398
Yoro — ——————
= 3597,30

Ty = 0,39



1. Pengujian Hipotesis Pertama

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sdmpelependen (tidak
berkorelasi), karena data yang diperoleh dari diliaskyang berbeda.

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa kelasrokodan kelas
eksperimen secara signifikan sebelum mengikuti @émdran pada mata
pelajaran Teknik Pengukuran.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas komdwolkelas eksperimen
secara signifikan sebelum mengikuti pembelajarata paata pelajaran Teknik

Pengukuran.

Tabel penolong pengujian hipotesis pertama

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

NO i B

pre-Test | SMPRSEN et | pre-Test | SO Kl

(x; — %) ] )

1 40 -0,46 0,21 40 -1,62 2,62
2 30 -10,46 109,41 40 -1,62 2,62
3 37 -3,46 11,97 37 -4,62 21,34
4 37 -3,46 11,97 50 8,38 70,22
5 37 -3,46 11,97 50 8,38 70,22
6 40 -0,46 0,21 37 -4,62 21,34
7 47 6,54 42,77 33 -8,62 74,30
8 23 -17,46 304,85 33 -8,62 74,30
9 50 9,54 91,01 33 -8,62 74,30
10 27 -13,46 181,17 37 -4,62 21,34
11 43 2,54 6,45 40 -1,62 2,62
12 47 6,54 42,77 50 8,38 70,22
13 37 -3,46 11,97 33 -8,62 74,30
14 37 -3,46 11,97 43 1,38 1,90
15 23 -17,46 304,85 37 -4,62 21,34
16 30 -10,46 109,41 27 -14,62 213,74
17 30 -10,46 109,41 23 -18,62 346,70
18 63 22,54 508,05 57 15,38 236,54
19 47 6,54 42,77 37 -4,62 21,34
20 30 -10,46 109,41 47 5,38 28,94




21 37 -3,46 11,97 47 5,38 28,94
22 53 12,54 157,25 47 5,38 28,94
23 47 6,54 42,77 50 8,38 70,22
24 37 -3,46 11,97 40 -1,62 2,62
25 60 19,54 381,81 50 8,38 70,22
26 47 6,54 42,77 37 -4,62 21,34
27 33 -7,46 55,65 37 -4,62 21,34
28 30 -10,46 109,41 37 -4,62 21,34
29 33 -7,46 55,65 37 -4,62 21,34
30 43 2,54 6,45 40 -1,62 2,62
31 53 12,54 157,25 63 21,38 457,10
32 30 -10,46 109,41 37 -4,62 21,34
33 53 12,54 157,25 47 5,38 28,94
34 30 -10,46 109,41 33 -8,62 74,30
35 37 -3,46 11,97 47 5,38 28,94
36 50 9,54 91,01 43 1,38 1,90
37 47 6,54 42,77 43 1,38 1,90
38 50 9,54 91,01 47 5,38 28,94
39 53 12,54 157,25 57 15,38 236,54
Jumlah 1578 - 3825,69 1623 - 2619,23
Rata-rata | 3 =40,46 - - i, =41,62 - -
Varians - - §# =100,68 - - 52 =68,93
S”g‘;";‘(‘l]ga“ ; ; 5, = 10,03 ; - 5, = 8,30
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d. Hargat tabel
dk=n, +n,—2=39+39 -2 =76
Berdasarkan tabel t dengan dk = 76 dan taraf skgnif5%, maka diketahui
harga t tabel = 2,000

e. Keputusan
Harga t hitung lebih kecil dari harga t tabgf, = 0,58 < t, = 2,000);
sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho diterima-H#aditolak.

f. Kesimpulan



Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaagepghuan siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan lsabe mengikuti
pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pengukuran.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:
Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa seltdunsetelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media pembelajaran Adabk.F
Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum datahsemengikuti
pembelajaran menggunakan media pembelajaran Adabk.F

Tabel penolong pengujian hipotesis kedua

Kelas Eksperimen
NO Pre-Test S{Iir:p_ag?jan Smgz?g?n Post-Test s;::p_ag?;l 4 Sﬂg%?g?n
(=i —x) } {2 — %)
1 40 -0,46 0,21 63 -6,72 45,16
2 30 -10,46 109,41 67 -2,72 7,40
3 37 -3,46 11,97 43 -26,72 713,96
4 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08
5 37 -3,46 11,97 53 -16,72 279,56
6 40 -0,46 0,21 57 -12,72 161,80
7 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08
8 23 -17,46 304,85 67 -2,72 7,40
9 50 9,54 91,01 87 17,28 298,60
10 27 -13,46 181,17 73 3,28 10,76
11 43 2,54 6,45 87 17,28 298,60
12 47 6,54 42,77 63 -6,72 45,16
13 37 -3,46 11,97 87 17,28 298,60
14 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08
15 23 -17,46 304,85 57 -12,72 161,80
16 30 -10,46 109,41 60 -9,72 94,48
17 30 -10,46 109,41 53 -16,72 279,56
18 63 22,54 508,05 70 0,28 0,08
19 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08
20 30 -10,46 109,41 57 -12,72 161,80
21 37 -3,46 11,97 53 -16,72 279,56
22 53 12,54 157,25 93 23,28 541,96




23 47 6,54 42,77 67 2,72 7,40
24 37 -3,46 11,97 73 3,28 10,76
25 60 19,54 381,81 87 17,28 298,60
26 47 6,54 42,77 70 0,28 0,08
27 33 -7,46 55,65 83 13,28 176,36
28 30 -10,46 109,41 53 -16,72 279,56
29 33 -7,46 55,65 83 13,28 176,36
30 43 2,54 6,45 90 20,28 411,28
31 53 12,54 157,25 63 -6,72 45,16
32 30 -10,46 109,41 63 -6,72 45,16
33 53 12,54 157,25 63 -6,72 45,16
34 30 -10,46 109,41 87 17,28 298,60
35 37 -3,46 11,97 70 0,28 0,08
36 50 9,54 91,01 87 17,28 298,60
37 47 6,54 42,77 63 6,72 45,16
38 50 9,54 91,01 67 2,72 7,40
39 53 12,54 157,25 80 10,28 105,68

Jumlah 1578 - 3825,69 2719 - 5937,90

Rata-rata | ¥, = 40,46 - - : =69,72 - -
Varians - - §# =100,68 - - §1=156,26

S'”épaiﬂga“ - - 5, =10,03 - - 5, =1250
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57 =156,26
§,=12,50

c. Hargat hitung
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d. Hargat tabel
dk=ny +tn,—2=39+39-2=76
Berdasarkan tabel t dengan dk = 76 dan taraf gk@nif5%, maka diketahui
harga t tabel = 2,000

e. Keputusan



Harga t hitung lebih besar dari harga t taljg] = 13,87 > t, = 2,000);

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.

f. Kesimpulan
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetatiswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan medmbglajaran Adobe
Flash.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:
Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa seltdunsetelah mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelaja@ineA-lash.
Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum datahsemengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelaja@imeA-lash.

Tabel penolong pengujian hipotesis ketiga

Kelas Kontrol

NO Pre-Test i‘:"_a;ff " S;ng?j?gt"a ’ Post-Test S{ljrcr:p_a;%an Smgz?gt"a "

(=i —x) i (= —x)
1 40 -1,62 2,62 57 -5,67 32,15
2 40 -1,62 2,62 53 -9,67 93,51
3 37 -4,62 21,34 50 -12,67 160,53
4 50 8,38 70,22 60 -2,67 7,13
5 50 8,38 70,22 50 -12,67 160,53
6 37 -4,62 21,34 53 -9,67 93,51
7 33 -8,62 74,30 50 -12,67 160,53
8 33 -8,62 74,30 60 -2,67 7,13
9 33 -8,62 74,30 60 -2,67 7,13
10 37 -4,62 21,34 40 -22,67 513,93
11 40 -1,62 2,62 67 4,33 18,75
12 50 8,38 70,22 63 0,33 0,11
13 33 -8,62 74,30 50 -12,67 160,53
14 43 1,38 1,90 67 4,33 18,75
15 37 -4,62 21,34 63 0,33 0,11
16 27 -14,62 213,74 47 -15,67 245,55




17 23 -18,62 346,70 50 -12,67 160,53
18 57 15,38 236,54 73 10,33 106,71
19 37 -4,62 21,34 50 -12,67 160,53
20 47 5,38 28,94 77 14,33 205,35
21 47 5,38 28,94 63 0,33 0,11
22 47 5,38 28,94 73 10,33 106,71
23 50 8,38 70,22 87 24,33 591,95
24 40 -1,62 2,62 77 14,33 205,35
25 50 8,38 70,22 60 -2,67 7,13
26 37 -4,62 21,34 70 7,33 53,73
27 37 -4,62 21,34 57 -5,67 32,15
28 37 -4,62 21,34 43 -19,67 386,91
29 37 -4,62 21,34 80 17,33 300,33
30 40 -1,62 2,62 70 7,33 53,73
31 63 21,38 457,10 67 4,33 18,75
32 37 -4,62 21,34 77 14,33 205,35
33 47 5,38 28,94 53 -9,67 93,51
34 33 -8,62 74,30 70 7,33 53,73
35 47 5,38 28,94 70 7,33 53,73
36 43 1,38 1,90 77 14,33 205,35
37 43 1,38 1,90 70 7,33 53,73
38 47 5,38 28,94 77 14,33 205,35
39 57 15,38 236,54 63 0,33 0,11
Jumlah 1623 - 2619,23 2444 - 4940,67
Rata-rata | ¥; =41,62 - - i, =62,67 - -
Varians - - 52=68,93 - - 5§2=130,02
S'rgg"l"(zga” - - 5, =830 - ) S, =11,40
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Berdasarkan tabel t dengan dk = 76 dan taraf gk@nif5%, maka diketahui
harga t tabel = 2,000
e. Keputusan

Harga t hitung lebih besar dari harga t taljg] = 11,76 > t, = 2,000);

sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.
f. Kesimpulan
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetatiswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakadiampembelajaran
Adobe Flash.
. Penguijian Hipotesis Keempat
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sdmpelependen (tidak
berkorelasi), karena data yang diperoleh dari diliaskyang berbeda.
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajlunyi:
Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa ketgemken dengan siswa
kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran padetanpelajaran Teknik
Pengukuran.
Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa kelas ekgredengan siswa kelas

kontrol setelah mengikuti pembelajaran pada mdtggran Teknik Pengukuran.

Tabel penolong pengujian hipotesis keempat

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No Simpangan Simpangan Simpangan Simpangan
Post-Test {x_p_ fg:] Kuadrat Post-Test {x_p_ fg:] Kuadrat
] = E) S B CEE Y
1 63 -6,72 45,16 57 -5,67 32,15




2 67 2,72 7,40 53 -9,67 93,51
3 43 -26,72 713,96 50 -12,67 160,53
4 70 0,28 0,08 60 -2,67 7,13
5 53 -16,72 279,56 50 -12,67 160,53
6 57 -12,72 161,80 53 -9,67 93,51
7 70 0,28 0,08 50 -12,67 160,53
8 67 -2,72 7,40 60 -2,67 7,13
9 87 17,28 298,60 60 -2,67 7,13
10 73 3,28 10,76 40 -22,67 513,93
11 87 17,28 298,60 67 4,33 18,75
12 63 -6,72 45,16 63 0,33 0,11
13 87 17,28 298,60 50 -12,67 160,53
14 70 0,28 0,08 67 4,33 18,75
15 57 -12,72 161,80 63 0,33 0,11
16 60 9,72 94,48 47 -15,67 245,55
17 53 -16,72 279,56 50 -12,67 160,53
18 70 0,28 0,08 73 10,33 106,71
19 70 0,28 0,08 50 -12,67 160,53
20 57 -12,72 161,80 77 14,33 205,35
21 53 -16,72 279,56 63 0,33 0,11
22 93 23,28 541,96 73 10,33 106,71
23 67 2,72 7,40 87 24,33 591,95
24 73 3,28 10,76 77 14,33 205,35
25 87 17,28 298,60 60 -2,67 7,13
26 70 0,28 0,08 70 7,33 53,73
27 83 13,28 176,36 57 -5,67 32,15
28 53 -16,72 279,56 43 -19,67 386,91
29 83 13,28 176,36 80 17,33 300,33
30 90 20,28 411,28 70 7,33 53,73
31 63 -6,72 45,16 67 4,33 18,75
32 63 -6,72 45,16 77 14,33 205,35
33 63 6,72 45,16 53 -9,67 93,51
34 87 17,28 298,60 70 7,33 53,73
35 70 0,28 0,08 70 7,33 53,73
36 87 17,28 298,60 77 14,33 205,35
37 63 6,72 45,16 70 7,33 53,73
38 67 2,72 7,40 77 14,33 205,35
39 80 10,28 105,68 63 0,33 0,11
Jumlah 2719 - 5937,90 2444 - 4940,67
Rata-rata | ©; =69,72 - - i, =62,67 - -
Varians - - 5% =156,26 - - 5§£=130,02
S"g‘;";‘(:ga“ ; ) 5, =12,50 ; - 5,=11,40
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t =257
d. Harga t tabel
dk=n, +mn,—2=39+39 -2 =76
Berdasarkan tabel t dengan dk = 76 dan taraf gk@nif5%, maka diketahui
harga t tabel = 2,000

e. Keputusan

Harga t hitung lebih besar dari harga t taljgl = 2,57 = t, = 2,000),
sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak daditérima.

f. Kesimpulan
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengetasiswa kelas

eksperimen dengan siswa kelas kontrol setelah raingiembelajaran pada

mata pelajaran Teknik Pengukuran.
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Klasifikasi alat ukur
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[

[sesscai

PENDAHULUAN

P — Pengertian Metrologi
Metrologi industri adalah iimu untuk melokukan pengukuran karakteristik

TUJURN geometris suatu produk atau komponen mesin dengan alat dan cara yang tepat.
Pengukuran  adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran standor

; i . Dalam hal i besaran hasil ukur

STANDARISASI dengan besaran standar. Besaran standar adalah acuan/pedoman yang sudah
disepakati bersama secora internasional. Besaron standar yang dipakai dalam

" JENIS < JENIS DAN proses pengukuran harus mementhi syarat-syarat sebagai berikut
CARA PENGUKURAN 1. Dapat didefinisikan secara fisik

2. Jelas dan tidak berubah oleh waktu

UKUR 3. Dapat digunakan sebagai pembanding di mana saja di seluruh dunia
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Rantai kalibrasi I- ®
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Alat ukur bontu, alat ukur ini bukan alat ukur
sebenarnya, tetopi fungsinya sangat penting
dalam pengukuran karena dipakai sebagai alat
pembantu pada saat mengukur. Dengan alat ini,
suatu bidang yang sulit diukur akan dapat diukur.
Contohnya : rol. bola ukur, kawat ukur.
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Soal Multimedia Interaktif

Berikut ini adalah rantai kalibrasi yang dapat dilakukan oleh laboratorium yang berwenang:
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